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PRAKATA 
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penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

kedua orang tua tercinta yang selalu mendoakan keselamatan dan kesuksesan 
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sejak kecil hingga sekarang. Begitu banyak pengorbanan yang telah mereka 

berikan kepada penulis baik moril maupun materil. Hanya doa yang penulis 

berikan kepada mereka, semoga mereka selalu dalam limpahan kasih sayang 

Allah Swt. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 sa ‘s es (dengan titik atas)‘ ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 zal ‘z zet (dengan titik atas)‘ ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad .s es (dengan titik bawah) ص

 dad .d de (dengan titik bawah), ض

 ta .t te (dengan titik  bawah). ط

 za .z zet (dengan titik bawah). ظ

 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin Nama  

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U ا

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

 Fathah dan wau Ai a dan i ىَىْ 

 Fathah dan wau Au a dan u ىوَْ 

 

Contoh:  

  kaifa : كَيْفَ 

 haula : هَوْل

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

Contoh:  

: mata  

: rama  

: qila  

: yamūtu 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 
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[t].sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

 : raudah al-atfāl 

: al-madīnah al-fādilah 

: al-hikmah 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

: rabbanā 

: najjainā 

: al-haqq 

: nu’ima 

: ‘aduwwun 

Jika huruf ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh:  
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 : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

 : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

: al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

: ta’murūna 

: al-nau’ 

: syai’un 

: umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafaz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 

    dīnullāh          billāh 

Adapun tā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafadz al-

jalālah, di transliterasi dengan huruf [t].  

Contoh:       

     hum fī rahmatillāh 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū 
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ABSTRAK 

Fauziah, 2022, “ Pengaruh Pemahaman Investasi, Risiko dan Digitalisasi Pasar 
 Modal Terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar Modal Syariah”. 
 Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh M. Ikhsan 
 Purnama. 

 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh pemahaman investasi, risiko dan 
digitalisasi pasar modal terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal 
syariah. penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui pengaruh pemahaman 
investasi terhadap minat investasi mahasiswa, 2) untuk mengetahui pengaruh 
risiko terhadap minat investasi mahasiswa, 3) untuk mengetahui pengaruh 
digitalisasi pasar modal terhadap minat investasi mahasiswa. jenis penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif. Populasinya adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Palopo dengan kriteria  yaitu mahasiswa yang belum 
terdaftar sebagai investor di pasar modal syariah dan telah dibekali pemahaman 
investasi dalam perkuliahan. Pengambilan sampel digunakan dengan teknik 
Purposive sampling (sampling dengan tujuan tertentu) sehingga diperoleh 
sampel sebanyak 100 Responden. Data diperoleh dengan penyebaran kuesioner 
melalui Google form kuesioner. Selanjutnya, data penelitian ini dianalisis 
dengan SPSS Versi 20. Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah 
analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 
terdapat pengaruh (X1) terhadap Y, artinya terdapat pengaruh pemahaman 
investasi terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah sebesar 
16,3% sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Terdapat pengaruh (X2)  terhadap Y, 
artinya terdapat pengaruh Risiko terhadap minat investasi mahasiswa sebesar 
18,2% sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dan terdapat pengaruh (X3) 
terhadap Y, artinya terdapat pengaruh digitalisasi pasar modal terhadap minat 
investasi mahasiswa sebesar 15,6% sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Pada 
pengujian koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai sebesar 0,501 atau 50,1%. 
Dapat disimpulkan bahwa pemahaman investasi, risiko dan digitalisasi pasar 
modal secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel minat 
investasi sebesar 50,1%, sedangkan sisanya sebesar 49,9% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pemahaman investasi, Risiko, Digitalisasi Pasar Modal dan Minat 

Investasi. 
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ABSTRACT 

Fauziah, 2022, "The Effect of Understanding Investment, Risk and Digitalization 
 of the Capital Market on Student Investment Interest in the Islamic Capital 
 Market". Thesis for the Islamic Banking Study Program, Faculty of 
 Islamic Economics and Business, Palopo State Islamic Institute. 
 Supervised by M. Ikhsan Purnama. 
 
This research discusses the effect of understanding investment, risk and 
digitalization of the capital market on students' investment interest in the Islamic 
capital market. This study aims: 1) to determine the effect of investment 
understanding on student investment interest, 2) to determine the effect of risk on 
student investment interest, 3) to determine the effect of digitalization of the 
capital market on student investment interest. This type of research is a 
quantitative approach. The population is students of the Islamic Faculty of 
Economics and Business IAIN Palopo with the criteria of students who have not 
been registered as investors in the Islamic capital market and have been provided 
with an understanding of investment in lectures. Sampling was used by purposive 
sampling technique (sampling with a specific purpose) so that a sample of 100 
respondents was obtained. Data was obtained by distributing questionnaires 
through the Google questionnaire form. Furthermore, the research data were 
analyzed using SPSS Version 20. The data analysis technique used by the authors 
was multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that: 
there is an influence (X1) on Y, meaning that there is an influence of investment 
understanding on student investment interest in the Islamic capital market of 
16.3% so that H0 is rejected and H1 is accepted. There is an influence (X2) on Y, 
meaning that there is an influence of risk on student investment interest of 18.2% 
so that H0 is rejected and H1 is accepted. And there is an influence (X3) on Y, 
meaning that there is an effect of digitizing the capital market on student 
investment interest of 15.6% so that H0 is rejected and H1 is accepted. In testing 
the coefficient of determination (R2) a value of 0.501 or 50.1% is obtained. It can 
be concluded that understanding of investment, risk and digitalization of the 
capital market together have an influence on investment interest variable by 
50.1%, while the remaining 49.9% is influenced by other factors not examined in 
this study. 
 
Keywords: Understanding of investment, Risk, Capital Market Digitalization and 
Investment  Interest.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Investasi bukan lagi merupakan konsep baru dikalangan publik, mulai 

muncul kesadaran pentingnya investasi untuk perencanaan finansial masa 

depan. Meningkatnya jumlah  investor akan memberikan dampak positif bagi 

perekonomian sebuah negara seperti meningkatnya pendapatan negara, dan 

terbukanya lapangan pekerjaan. Dengan terbentuknya pasar modal akan 

memberikan peluang yang luas bagi seluruh kalangan masyarakat atas, 

menengah maupun bawah untuk bisa menanamkan modalnya. 

Berdasar Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 menjelaskan pasar 

modal (UUPM) meliputi kegiatan yang berkaitan dengan penawaran umum, 

pembelian dan penjualan efek yang diterbitkan, serta organisasi dan profesi 

terkait efek.1 

Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI) memaparkan investasi adalah 

kegiatan dengan tujuan memperoleh keuntungan dengan menanamkan modal 

atau uang dalam suatu perusahaan.2 Jadi dapat dikatakan bahwa investasi 

merupakan aktivitas penanaman modal yang bertujuan mendapat pertambahan 

laba kedepannya, dari penanaman modal yang dilakukan. 

Pasar modal merupakan suatu wadah yang terorganisir dimana efek-

efek di perdagangkan yang diartikan sebagai Bursa Efek. Bursa Efek ialah 

 

 1OJK, “Pasar Modal Syariah”, 2017.ojk.go.id/id/kanal/pasar-modal/Pages/Syariah.aspx 
 2KBBI Daring, https://kbbi.web.id/investasi 
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pihak yang mengadakan dan menyediakan sistem atau sarana untuk 

menghubungkan penjual dan pembeli efek, baik secara langsung maupun 

melalui perwakilan. Tujuan berdirinya Bursa Efek adalah untuk mengadakan 

perdagangan efek secara tertib, wajar dan efisien.3 

Pertumbuhan SID (Single investor identification) di sektor Pasar modal 

di Indonesia yang secara konsisten memberikan kesan positif  dari tahun ke 

tahun. Hal ini ditunjukkan dalam tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Pertumbuhan jumlah investor pasar modal di Indonesia Desember 
2021 

No Tahun 
Pertumbuhan jumlah investor 

(%) 
Jumlah investor (SID) 

1 2019 
53,41 2.484.354 

2 2020 
56,21 3.880.753 

3 2021 
92,99 7.489.337 

Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia 

Terlihat dari tabel  bahwa  terjadi peningkatan Jumlah investor setiap 

tahunya di Indonesia. Ini membuktikan bahwa minat investasi masyarakat 

Indonesia semakin tinggi dalam bidang  pasar modal.  Peningkatan tertinggi 

terjadi pada tahun 2021 yakni 92,99% dengan jumlah 7.489.337 investor. 

Pertumbuhan ini di kuasai oleh sektor Reksadana, kemudian C-BEST, dan 

surat berharga negara. Dari segi demografi investor individu, didominasi oleh 

investor muda  <= 30 tahun  sejumlah 60,02% dengan total aset Rp 45,01 T4.  

 

 3Ardiansyah Putra dan Dwi Saraswati, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,(Surabaya: 
CV.Jakad Media Publising, 2020), 13 

 4KSEI, “Statistik Pasar Modal Syariah”, 2021. 
http://202.137.4.23/files/Statistik_Publik_Desember_2021.pdf 



3 

 

 

 

Kemudian untuk pasar modal syariah juga terjadi pertumbuhan. 

Terdapat dalam gambar 2.1 bahwa pengguna sistem perdagangan online 

syariah mengindikasikan pertumbuhan 33,43% secara year to date (ytd) jadi 

97,75 ribu nasabah sampai Mei 2021. Kemudian pertumbuhan 41,22% ytd, 

terjadi pada jumlah investor Reksadana Syariah (islamic mutual fund investor) 

dengan 682,69% ribu pengguna dan Corporate sukuk investor (Sukuk 

korporasi) meningkat sebesar 9,65% secara ytd menjadi 818 investor.5 

  

Gambar 1.1 Tren pertumbuhan investor syariah  (Otoritas Jasa Keuangan 2021) 

 

 

 

 

Tabel 1.2 Jumlah mahasiswa/i aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Palopo 

 

  5Nabil Alfaruq, “Jumlah Investor Pasar Modal Syariah Meningkat Ditengah Pandemi,” 16 
juli 2021. https://investor.id/bond/255806/jumlah-investor-pasar-modal-syariah-meningkat-di-
tengah-pandemi 

No 
Program 

Studi 
Tahun  
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Sumber: Data Mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

Total mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnia Islam (FEBI) IAIN 

Palopo yang berjumlah 3.141 mahasiswa/i, hanya 4,13% mahasiswa/i yang 

terdaftar sebagai investor di Galeri Investasi Syariah (GIS) Kampus IAIN 

Palopo, atau hanya berjumlah 130 orang. Kondisi ini menyiratkan bahwa atensi 

mahasisiwa FEBI untuk menanamkan modal masih tergolong rendah. 

Menurut Merawati dan Putra, salah satu faktor yang menyebabkan 

kurangya minat mahasiswa/i atas pasar modal adalah fakta bahwa berinvestasi 

di pasar modal belum lama di indonesia jika di samakan dengan negara lain. 

Selain itu, juga karena masyarakat dan mahasiswa/i masih memiliki 

pemahaman dan pengetahuan yang terbatas tentang investasi. Menurut Theory 

of Planned Behavior, faktor pokok yang digunakan untuk memprediksi 

perilaku adalah intensitas perilaku tersebut. Artinya, ketika seseorang berminat 

untuk berinvestasi maka akan memuncukan tindakan-tindakan yang berkaitan 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Total 

1 
Ekonomi 
Syariah 

28 46 146 192 218 268 262 97 1257 

2 
Perbankan 

Syariah 
9 43 117 183 215 231 214 93 1105 

3 
Manajemen 

Bisnis 
Syariah 

- - - 139 126 208 212 94 779 

 Total  3141 
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dengan investasi seperti mengikuti seminar dan pelatihan investasi hingga 

melakukan investasi secara langsung.6 

Peningkatan minat dan kepercayaan masyarakat terhadap investasi 

tidak terlepas dari upaya otoritas jasa keuangan untuk mempermudah akses 

investasi melalui digital marketing, pemasaran, dan mempermudah pembukaan 

rekening efek dan mengintegrasikan upaya sosialisasi terpadu hingga 

pembentukan galeri investasi. Otoritas di Indonesia juga telah menggunakan 

program junior untuk merekrut calon investor milenial karena populasi 

milenial yang besar.7 

Ketika berinvestasi tentu bukan hanya membahas margin yang akan 

diperoleh. Investasi  tidak terlepas dari ketidakpastian atau resiko, sehinga 

seseorang yang ingin berinvestasi diperlukan skill atau kemampuan 

menganalisa, mengatur dan mengelolah risiko dengan baik untuk 

meminimalisir kerugian. Selain itu calon investor harus mempunyai 

pengetahuan dasar terhadap instrumen investasi, tujuan melakukan investasi, 

serta melihat investasi sesuai dengan kemampuan keuangan. Berdasarkan 

penguraian diatas ,kemudian penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “ Pengaruh pemahaman investasi, risiko dan digitalisasi pasar 

modal terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah” 

 

 6Theresia Tyas Listyani, Muhammad Rois, dan Slamet Prihati,”Analisis Pengaruh 
Pengetahuan Investasi, Pelatihan Pasar Modal, Modal Investasi Minimal Dan Persepsi Risiko 
Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Di Pasar Modal (Studi Pada PT Phintraco Sekuritas 
Branch Office Semarang,” Jurnal Aktual Akuntansi Keuangan Bisnis Terapan 2, no 1 (mei 
2019): 51, https://jurnal.polines.ac.id/index.php/akunbisnis/article/viewFile/1524/106565 
 7Hans Kwee, “Meningkatnya Akses ke Pasar Modal,” 20 Agustus 2020, 
https://investor.id/opinion/220248/meningkatkan-akses-ke-pasar-modal 
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B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh Pemahaman investasi terhadap minat mahasiswa/i 

 berinvestasi di pasar modal Syariah? 

2. Adakah pengaruh Risiko terhadap minat mahasiswa/i berinvestasi di 

 pasar modal Syariah? 

3. Adakah pengaruh  Digitalisasi pasar modal terhadap minat  mahasiswa/i 

berinvestasi di pasar modal Syariah?  

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk menganalisa pengaruh Pemahaman investasi terhadap minat 

mahasiswa/i dalam berinvestasi di pasar modal Syariah. 

2. Untuk menganalisa pengaruh Risiko terhadap minat mahasiswa/i dalam 

berinvestasi di pasar modal Syariah. 

3. Untuk menganalisa pengaruh Digitalisasi pasar modal terhadap minat 

mahasiswa/i berinvestasi  di pasar modal Syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademik 

Penelitian ini dimaksudkan mampu meningkatkan pengetahuan, 

tambahan informasi bagi mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palopo sehingga dapat dijadikan rujukan dan pustaka acuan bagi penelitian-

penelitian berikutnya dan memperbanyak pengetahuan pembacanya. 

2. Manfaat praktis 

Dapat meyediakan informasi mengenai indikator-indikator yang 

memengaruhi minat investasi mahasiswa dari aspek pemahaman investasi, 

risiko, dan digitalisasi pasar modal. 
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BAB II 

      KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian tersebut bertujuan agar mengumpulkan informasi mengenai 

posisi penelitian ini dalam korelasinya terhadap studi akademis lain yang 

sejenis. Hal ini untuk menghindari keserupaan antara objek penelitian dan 

untuk memastikan perbandingan dengan penelitian sebelumnya. Peneliti 

menemukan terdapat sejumlah studi sebelumnya yang memilki kemiripan 

dari segi kesamaan tema.  

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu yang relevan 

No Nama 
peneliti     

Subjek 
penelitian 

Variabel Hasil penelitian 

1 Amy 
Mastura, 
Sri 
Nuringwah
yu, Daris 
Zunaida 
(2020) 

Mahasiswa 
fakultas ilmu 
administrasi 
(FIA) dan 
(Fakultas 
ekonomi dan 
bisnis (FEB) 
Universitas 
Islam Malang. 

Dependen: 
Minat investasi 
mahasiswa. 
 
Independen: 
motivasi 
investasi, 
Pengetahuan 
investasi, dan 
teknologi 
informasi. 
 

Variabel 
motivasi 
investasi, 
pengetahuan 
investasi dan 
teknologi 
informasi 
secara simultan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan. 

2 Dewi 
Kusuma 
Wardani, 
Supiati 
(2020) 

Mahasiswa 
Fakultas 
Ekonomi 
Universitas 
Sarjanawiyata
Tamansiswa 
Yogyakarta 

Dependen: 
Minat investasi 
mahasiswa 
 
Independen: 
Sosialisasi 
pasar modal 
dan persepsi 
risiko. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
sosialisasi pasar 
modal 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat investasi 
mahasiswa di 
pasar modal  
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Tabel 2.1 Lanjutan 

    Dan persepsi atas 
risiko tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat investasi 
 

 
3 

Husna Fitri 
Amalia 
(2019) 

Mahasiwa 
fakultas 
ekonomi dan 
bisnis islam 
IAIN 
Ponogoro 

Dependen: 
Minat 
investasi 
mahasiswa 
 
Independen: 
return dan 
risiko 
 

Secara parsial 
variabel return tidak 
berpengaruh terhadap 
minat investasi. 
Secara parsial 
variabel risiko 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat investasi 

  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

oleh Amy Mastura, Sri Nuringwahyu, Daris Zunaida dengan judul (pengaruh 

motivasi investasi, pengetahuan investasi dan teknologi informasi terhadap 

minat berinvestasi di pasar modal) yaitu melihat Pemahaman investasi dan 

teknologi informasi sebagai faktor yang memengaruhi minat investasi. 

Perbedaannya terletak pada jumlah variabel independennya dan sampel yaitu 

Mahasiswa fakultas ilmu administrasi (FIA) dan (Fakultas ekonomi dan bisnis 

(FEB) Universitas Islam Malang sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

sampel mahasiswa Febi  yang belum terdaftar sebagai investor di pasar modal. 

Pada penelitian kedua  berjudul “Pengaruh sosialisasi pasar modal dan 

persepsi atas risiko terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal”, oleh 

Dewi Kusuma Wardani,  dan Supiati.  Persamaan terletak pada pembahasan 

terkait risiko investasi. Perbedaanya yaitu jumlah variabel independen dan  
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metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu snowboll sampling 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan Purposive sampling. 

Pada penelitian ketiga oleh  Husna Fitri Amalia dengan judul (Pengaruh 

return dan risiko terhadap minat investasi mahasiswa di Galeri investasi institut 

agama islam negeri Ponorogo). Persamaanya  terletak pada pembahasan  risiko 

investasi. Perbedaanya terdapat pada variabel dependen yaitu minat investasi 

mahasiswa di GIS Institus Agama Islam Negeri Ponorogo sedangkan pada 

penelitian ini membahas mengenai minat investasi mahasiswa di pasar modal 

syariah. 

B. Landasan Teori 

1. Pasar modal 

Pasar modal di indonesia sudah ada sejak tahun 1880-an. Sebagaimana 

tercatat dalam catatan sejarah yang terdapat dalam buku Effectengids tahun 

1929 terbitan Vereneging voor den Effectengids. Pasar modal pada ketika itu 

telah ada dalam bentuk perdagangansurat berharga, tetapi karena tidak ada 

organisasi resmi, maka tidak terbukukan dengan baik. Dunlop & Koff 

merupakan perusahann  sekuritas pertama di nusantara, berdiri sekitar tahun 

1878,tahun yang sama dengan berdirinya PT Perdanas. Transaksi efek pertama 

adalah penjualan 400 saham prospektus dengan harga 500 gulden per saham 

oleh perusahaan Cultuur Maatschappij Goalpara di Batavia. Setelah itu, disusul 

dengan ditawarkanya efek atau saham dari sebuah harian di Djoejacarta untuk 

sebuah prospektus seharga 150 ribu gulden dengan harga 100 gulden per 

saham, harian ini bernama Het Centrum. 
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Seperti telihat pada lampiran diatas, surat berharga diperdagangkan di 

indonesia sekitar tahun 1990 an. Namun catatan lain juga menunjukkan pada 

saat itu pembeli datang dari kota-kota Hindia Belanda seperti Jakarta, 

Surabaya, dan Semarang untuk perdagangan resmi yang berlangsung di 

Amsterdam. Hal ini menunjukkan Indonesia memiliki sejarah panjang 

perdagangan efek, yang kini resmi dikelolah oleh Bursa Efek Indonesia.8 

Pasar modal syariah secara resmi diluncurkan pada 14 Maret 2003 oleh 

Menkeu Boediono, didampingi ketua Bapepam Herwidayatmo, perwakilan dari 

MUI (Majelis ulama Indonesia), wakil DSN (Dewan Syariah Nasioanal) dari 

direksi SRO, direksi perusahaan efek, pengurus organisasi pelaku dan asosiasi 

profesi di pasar modal Indonesia meresmikan pembentukan pasar modal 

syariah.9 

Istilah-istilah pasar modal yang dipaparkan dalam Undang-Undang 

Pasar Modal, serta fatwa DSN, antara lain: 

a. Bursa efek merupakan pihak yang melangsungkan serta sediakan sistem dan 

atau rekomendasi guna menghubungkan pembelian dan penjualan efek di 

antara mereka. 

b. Efek ialah surat berharga, berupa surat pengakuan utang, surat berharga 

komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan kontrak 

investasi kolektif, kontrak berjangka atas efek, dan setiap derivatif dari efek. 

c. Portofolio efek ialah kumpulan efek yang dimiliki oleh pihak. 
 

 8Ela Elliyana, Lembaga Keuangan dan Pasar Modal (Malang:  Ahlimedia Press, 2020), 
39 
 9Akhmad Faozan, “Konsep Pasar Modal Syariah”, 3 
https://muqtasid.iainsalatiga.ac.id/index.php/muqtasid/article/viewFile/67/34 
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d. Efek syariah adalah efek sebagaimana diartikan oleh peraturan perundang-

undangan pasar modal yaitu surat berharga yang mematuhi prinsip-prinsip 

syariah  dalam akad, manajemen perusahaanya, maupun cara penerbitannya. 

e. Shariah Compliance Offer (SCO) yakni kelompok dari suatu industri 

ataupun lembaga yang sudah memperoleh serifikat dari DSN-MUI yang 

menunjukkan interpretasi terhadap kaidah syariah dipasar modal. 

f. Emiten merupakan pihak yang melaksanakan penawaran  universal. 

g. Kustodian merupakan pihak yang memberikan  jasa penitipan efek dan harta 

lain, termasuk menerima dividen, bunga, serta hak-hak lain, menuntaskan  

transaksi efek, serta mewakili pemegang rekening yang menjadi 

nasabahnya. 

h. Manajer investasi adalah pihak yang kegiatannya mengelolah portofolio 

efek investasi dengan sekelompok nasabah, kecuali industri asuransi, dana 

pensiun, serta bank yang melaksanakan sendiri aktivitas bisnisnya 

bersumber dari peraturan undang-undangan yang resmi. 

i. Prinsip-prinsip syariah adalah prinsip berlandasakan pada pedoman islam 

yang ditetapkan oleh DSN-MUI. 

j. industri publik yaitu industri yang sahamnya sudah dimiliki sekurang-

kurannya oleh 300 pemegang saham serta mempunyai dana diserahkan 

sekurang-kurannya Rp.3.000.000.000,- (tiga miliar rupiah) ataupun suatu 
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jumlah pemegang saham dan modal distor yang diresmikan dengan regulasi 

pemerintah.10 

Pasar modal Syariah secara sederhana ialah  pasar modal dimana dalam  

pelaksanaanya tak terlepas  dari pemahaman  syariah seperti larangan  unsur 

riba,perjudian, spekulasi. Pasar modal syariah menerbitkan beberapa instrumen  

syariah dalam bentuk saham, obligasi dan reksadana yang tentunya masuk 

dalam kriteria yang sejalan pada kaidah syariah. Regulasi pasar modal diatur 

didalam fatwah DSN-MUI diantaranya: 

a. Fatwa No. 05/DSN-MUI/V/2000  tentang jual beli saham  

b. Fatwa No. 20/DSN-MUI/IX/2001 tentang pedoman pelaksanaan investasi 

untuk reksadana syariah  

c. Fatwa No. 32/DSN-MUI/IX/2002 tentang obligasi syariah 

d. Fatwa No. 33/DSN`-MUI/IX/2002  tentang obligasi syariah mudharabah 

e.  Fatwa No. 40/DSN-MUI/IX/2003  tentang pasar modal dan pedoman 

umum penerapan prinsip- prinsip syariah di bidang pasar modal. 

f. Fatwa No. 41/DSN-MUI/III/2004 tentang obligasi syariah ijarah. 

g. Fatwa No. 65/DSN-MUI/V/2007 tentang hak memesan Efek terlebih dahulu 

(HMETD) syariah. 

h. Fatwa No. 66/DSNMUI/III/2008 tentang waran syariah.11  

 

 10 Nur dinah Fauziah, Mohamad Toha dan Rahma Sandhi Prahara, Bank dan Lembaga 

Keuangan Syariah( Malang: Literasi nusantara,2019),40 
 11Yenni Batubara, Analisis Masalah: Pasar Modal Syariah Sebagai Instrumen   
Investasi di Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 7, no.2 (Juni – Desember 2020): 241 
- 242, https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/humanfalah/article/viewFile/7246/4023 
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Dasar hukum pasar modal syariah, yaitu  hukum islam (syariah) yang 

bersumber dari Al-Qur’an, hadist, ijma, dan qiyas.  Terdapat Ketentuan utama 

lahirnya pasar modal syariah. Mengacu pada Islamic capital Market Fact 

Finding Report yang merupakan hasil pengkajian IOSCO (International 

Organizations of Securities Commisions) pada tahun 2004, di dalam pasar 

modal, pedoman asas islam yang harus dipenuhi terdiri atas pengharaman Riba, 

gharar, judi (maysir) serta pelarangan benda yang tidak halal. 

a. Pelarangan riba 

Definisi riba dalam konteks pasar modal syariah yaitu; suatu tambahan 

yang ditetapkan maupun diperjanjikan dalam sebuah transaksi efek. Dalam 

konvensional, riba menjadi sumber utama aktivitas dan pendapatan usaha 

sedangkan dalm sudut pandang syariah, riba merupakan variabel yang dilarang 

(haram).12 

Hukum Riba Terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah: 275. 

ۗ ذٰ مِنَ الََّذِيْنَ َ?ْكُلُوْنَ الربِّٰوا لاَ يَـقُوْمُوْنَ اِلاَّ كَمَا يَـقُوْمُ الَّذِيْ يَـتَخَبَّطهُُ الشَّيْطٰنُ  لِكَ المَْسِّ

مُْ  َّAَBِ ُْٓاَ الْبـَيْعُ مِثْلُ الربِّٰو اقاَلو ُ الْبـَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّبٰ  اۘ اِنمَّ نْ  ءَهٗ فَمَنْ جَاۤ  اۗ ووَاَحَلَّ ا�ّٰ ِّهٖ  مَوْعِظةٌَ مِّ ب ر�

هَا خٰلِدُوْنَ  كَ اَصْحٰبُ النَّارِ ۚ همُْ  فِيـْ Pى
ۤ
ِ  ۗ  وَمَنْ عَادَ فاَوُلٰ ٰ� فاَ(ْتهَٰ'ى فََ$ٗ مَا سَلفََۗ وَاَمْرُهٗٓ   اِلىَ  اّ

 ٢٧٥  

Terjemahnya: Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 
dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli 

 

 12Irwan Abdalloh, Pasar Modal Syraiah, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), 19 
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itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari 
Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah 
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. 
Mereka kekal di dalamnya”. (QS. Al-Baqarah/2:275).13 
 
b. Gharar 

Gharar secara harfiah berarti bahaya, dan taghrir berarti  membawa 

diri pada sesuatu yang membahayakan. Gharar mengacu pada bahaya atau 

ketidakjelasan. Ada tiga tingkatan Gharar berdasarkan kadarnya sedikit, 

sedang, dan berat. Menurut Mukhtar Shiha, beberapa ulama mendefinisikan 

gharar sebagai segala sesuatu yang diyakini adanya, tetapi dipertanyakan 

kesempurnaanya. Contoh gharar diantarannya memperdagangkan buah 

sebelum dapat  petik, menjual janin dalam  induknya, memasarkan ikan pada 

tempat pemancingan atau  tambak ikan dengan cara dipancing atau jaring dan 

praktik serupa lainnya.14  

Larangan terhadap gharar terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah 

ayat 188. 

نَكُمْ Bِلْبَاطِلِ وَتُدْلُوْا  لوُْ*اوَلاَ Xَْكُ  ٓ امَْوَالَكُمْ بَـيـْ نْ امَْوَالِ النَّاسِ   بهِاَ اِلىَ الحْكَُّامِ لتَِأْكُلُوْا فَريِْـقًا مِّ

 ِB١٨٨ لاِْثمِْ وَانَْـتُمْ تَـعْلَمُوْن  

Terjemahnya: Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 
batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim 

 

 13 Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018), 
47. 
 14Rudiansyah, “Telaah Gharar, Riba dan Maisir dalam Perspektif Transaksi Ekonomi 
Islam,” Al-Huquq, 2, no 1 (2020): 100, 
http://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/alhuquq/article/view/2818/1921 
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dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu 
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui”. (QS. Al-Baqarah/2:188).15 

c. Maysir 

Secara literatur dalam bahasa Arab kata maysir bermakna mendapatkan 

sesuatu dengan sangat mudah tanpa aktivitas keras atau mengantingi 

keuntungan tanpa bekerja. Maysir memuat unsur yang berhubungan dengan 

judi, taruhan atau permainan beresiko. Larangan Rasulullah Saw mengenai 

jenis bisnis yang didapatkan bukan dari bekerja melainkan dari untung-

untungan, perkiraan dan ramalan atau tebak-tebakan (seperti judi) dan bukan 

diperoleh dengan bekerja.16 

2. Instrumen investasi di pasar modal syariah 

Transaksi dalam pasar modal hampir sama dengan transaksi pasar pada 

umumnya, jika dalam  pasar biasa menjual barang atau jasa, maka dalam pasar 

modal yang diperniagakan dikatakan sebagai instrumen pasar modal dalam 

bentuk surat berharga yang dapat dijual kembali oleh pemegannya, baik 

instrumen pasar modal tersebut berupa kepemilikan saham maupun 

kepemilikan utang berupa obligasi. Terdapat perbedaan yang mendasar dari 

instrumen pasar modal syariah dengan konvensioanl. Menganai pasar modal 

syariah, instrumen yang diperjualbelikan harus memenuhi persyaratan tertentu, 

 

 15 Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018), 
29. 
 
 16 Rudiansyah, “Telaah Gharar, Riba dan Maisir dalam Perspektif Transaksi Ekonomi 
Islam,” Al-Huquq, 2, no 1 (2020): 103,    
http://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/alhuquq/article/view/2818/1921 
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diantaranya perusahaan publik yang beroperasi sesuai dengan hukum syariah. 

Selain itu mekanisme transaksi yang dilakukan juga tidak boleh bertentangan 

dengan kajian syariah  pasar modal. Jenis instrumen yang diperdagangkan 

lewat pasar modal diantaranya surat-surat berharga (securities) seperti saham, 

obligasi dan instrumen turunannya (derivatif) seperti opsi, waran, dan 

reksadana.17 

a. Saham 

Saham adalah surat berharga yang menunjukkan bahwa seseorang 

memiliki suatu perusahaan yang melakukan penawaran dalam nominal ataupun 

presentase tertentu. Seseorang maupun lembaga yang membeli sebuah saham 

akan medapatkan secarik kertas yang mengindikasikan bahwa ia menjadi 

pemilik perusahaan yang menerbitkan saham tersebut.  

Investor dalam saham mendapatkan dua manfaat, yaitu: dividen dan 

capital gain. Dividen adalah pembagian laba bagi investor yang telah 

berinvestasi dalam waktu yang cukup lama, dianggap sebagai pemegang saham 

dan berhak atas dividen, yang merupakan bentuk bagi hasil. Setelah Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) telah berlangsung, dividen dapat dibayarkan 

dalam bentuk tunai atau saham.  capital gain, disisi lain adalah  keuntungan 

dari transaksi yang terjadi di pasar sekunder, dimana  saham dijual dengan 

harga yang lebih tinggi dari pada harga pembeliannya.. 

 

 17Akhmad Faozan, “Konsep Pasar Modal Syariah”,  8-9 
https://muqtasid.iainsalatiga.ac.id/index.php/muqtasid/article/viewFile/67/34 
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Penjualan saham melalui IPO (Initial Public Offering) merupakan 

mekanisme pasar perdana. Dalam istilah awam, transaksi di pasar perdana 

terjadi ketika suatu perusahaan pertama kali menawarkan sahamnya kepada 

masyarakat umum dan masyarakat umum membeli saham langsung dari 

perusahaan tersebut. Ketika seseorang yang memiliki saham dalam suatu 

perusahan dapat menjual kembali saham tersebut kepada orang lain. 

Akibatnya, kepemilikan perusahaan tersebut akan berpindah tangan. 

Mekanisme pasar sekunder adalah jual beli saham antara dua pihak, juga 

dikenal sebagai jual beli saham antara satu pihak dan pihak lainnya. Ini adalah 

transaksi harian yang terjadi di bursa, khususnya antara pemilik saham yang 

ingin menjual sahamnya dengan pembeli saham tersebut.18 

Konsep saham adalah musyarakah/syirkah, yaitu penyertaan modal 

dengan hak bagi hasil usaha. Maka saham tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah, karena saham merupakan bukti penyertaan penanaman modal dari 

investor kepada perusahaan, yang kemudian investor akan mendapatkan 

keuntungan. Namun tidak semua saham dapat diklasifikasikan sebagai saham 

syariah, OJK atau pihak yang mendapatkan persetujuan OJK akan menerbitkan 

DES (Daftar Efek Syariah) yang mengacu kepada kumpulan efek yang 

berlawanan dengan prinsip syariah.19 

Secara umum perusahaan yang beroprasi di sektor halal boleh 

hukumnya menerbitkan saham untuk  meningkatkan dana. Putusan Majma’ Al 
 

 18Raymond Budiman, Financial IQ dalam Investasi (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2019), 65 

19 OJK, https://www.ojk.go.id/id/kanal/pasar-modal/Pages/Syariah.aspx, 28 september 
2022 
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Fiqh Al Islami (divisi fikih OKI) No. 63 (1/7) 1992, berbunyi, “ Berdasarkan 

hukum asal muamalat adalah mubah (boleh) maka mendirikan emiten yang 

bergerak di bidang halal diperbolehkan. AAOIFI (Accounting and Auditing 

Organizations for Islamic Financial Institution) juga menegaskan legalitas 

hukum tersebut “diperbolehkan menerbitkan saham jika tujuan perusahaan 

emiten adalah hal yang dibolehkan, yaitu: perusahaan yang tidak berniat untuk 

terlibat daam kegiatan yang dilarang seperti: pembuatan khamar dan 

turunannya,memperdagangkan babi atau melakukan transaksi riba. Jika 

kegiatan perusahaan tersebut di bidang haram, maka hukum mendirikan dan  

menerbitkan saham yang merupakan modal dari perusahann tersebut juga 

diharamkan”.  

Ada beberapa saham yang diterbitkan oleh emiten tatapi saham yang 

berhubungan dengan riba dayn yaitu saham istimewa dilarang. saham  

istimewa adalah saham  yang mempunyai hak istimewa sesuai ketentuan 

anggaran dasar, misalnya, didahulukan dari dividen, dimana besarnya dividen 

ditetapkan sebagai persentase dari nilai jumlah nominal yang dimasukkan pada 

sertifikat saham, atau penentuan pengurus, dan sisa dana saat terjadi likuiditas. 

Jelas dari definisi di atas dapat dipahami hak istimewa sebagai riba dayn yaitu 

pembagian dividen dengan presentase tetap meskipun perusahaan merugi. Hal 

ini dilarang karena jika pemegang saham mendapat dividen dengan persentase 

tetap berarti kontribusi modanya dijamin dan tidak ada kerugian. Modal yang 

terjamin dalam sebuah bisnis syarikah (perusahaan) akadnya otomatis berubah 

dari akad syarikah menjadi akad qardh (pinjaman). Dan akad qard tidak 
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diperbolehkan mendapat keuntungan. Manakalah pemegang saham istimewa 

mendapatkan untung bagi hasil (dividen) dari keuntungan  perusahaan 

sepanjang tahun, padahal sebenarnya menreka  hanya meminjamkan kepada 

perusahaan  penerbit dan bukan memberikan saham,  maka ini  adalah 

pinjaman yang dikembalikan dengan melebihi  dari jumlah pokok hutang, ini 

hukumnya haram. 

Oleh karena itu Majma’ Al Fiqh Al Islami (divisi fikih OKI) 

memutuskan untuk menerbitkan saham istimewa No. 63 (1/7) 1992, yang 

berbunyi, “Tidak diperbolehkan menerbitkan saham khusus, yang memiliki 

keistimewaan berupa  mendapat hak jaminan dari emiten untuk menjamin 

modal mereka serta menerima deviden dalam jumlah tetap”. Juga dilarang oleh 

AAOIFI dalam pasal (21) tentang surat berharga, ayat 2/6 mengatur bahwa 

lembaga keungan syariah tidak dapat menerbitkan saham istimewa yang 

memiliki kekhususan berupa pemberian prioritas pada saat likuiditas dan 

pembagian dividen.20 

1) Hukum jual beli saham 

a) Saham perusahaan yang  kegiatan usahanya halal, tetapi memiliki utang 

dalam bentuk ribawi.  Para ulama kontemporer berbeda pendapat 

mengenai masalah  ini. Pendapat pertama: syarat-syarat berikut harus 

dipenuhi sebelum membeli saham  perusahaan tersebut: mematuhi 

keyakinan bahwa haram hukumnya transaksi riba, jumlah pinjaman 

 

 20Dr. Erwandi Tarmizi,MA, Harta Haram Muamalat Kontemporer ( Bogor: PT.Berkat 
Mulia Insan, 2018), 492 
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saham  ribawi tidak melebihi 30%  dari total modal  perusahaan, 

besarnya uang yang disimpan di bank ribawi tidak melebihi 30% dari 

total modal perusahaan, jumlah pendapatan dari transaksi riba tidak 

melebihi  5%, dan keuntungan dari transaksi riba harus dibersihkan dan 

dibagikan untuk tujuan sosial setelah dividen diterima. Pendapat ini 

didukung oleh AAOIFI, dewan syariah bank AlRajhi dan dewan syariah 

nasional dalam fatwa tentang investasi dana  reksa syariah, pasal 10. 

Argumen pendapat ini adalah alhajah (kebutuhan yang mendesak) akan 

keberadaan perusahann yang modalnya berasal dari saham publik yang 

bergerak di bidang telekomunikasi, listrik, air bersih, perkebunan, 

peternakan, angkutan umum; darat, laut dan udara. Namun dalil ini 

lemah, karena  menurut Erwandi Tarmizi ada beberap emiten yang 

memang diperlukan dalam kehidupan masyarakat, namun sebagian lagi 

tidak demikian halnya, maka menyamaratakan hukum boleh untuk semua 

emiten tidaklah tepat. 

pendapat kedua: haram hukumnya membeli saham dalam suatu 

organisasi  yang memiliki usaha halal tetapi terdapat dalam pembiayaan 

tersebut mengandung riba atau menyimpan uang di bank ribawi, atau 

dinyatakan dalam anggaran dasarnya untuk bertansaksi dengan bank 

ribawi. Sesuai dengan keputusan Majma’ Al Fiqh Al Islami (divisi fikih 

OKI) dengan keputusan no.63 (1/7) tahun 1992, berbunyi “Haram 

hukumnya membeli saham perusahaan yang sewaktu-waktu melakukan 
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transaksi yangdilarang, seperti riba, sekalipun kegiatan usaha perusahaan 

tersebut bergerak di bidang yang dihalalkan.  

b) Hukum jual beli saham perusahaan halal. 

Perusahaan yang  bergerak dalam bisnis halal, tidak  terlibat dalam 

kegiatan riba dan tidak terdaftar dalam anggaran dasarnya untuk 

melakukan transaksi riba. Para ulama kontemporer berbeda pendapat 

dalam hal ini. Pendapat pertama: pendapat prof. Dr. Ash Shiddiq Adh 

Dharir, memperbolehkan pembelian saham hanya untuk tujuan menerima 

deviden dari emiten dan dapat dijual untuk mendapatkan uang tunai. Dan 

haram hukumnya jika jual beli saham adalah untuk mendapatkan 

keuntungan dari selisih antara harga jual dan beli (spekulasi). Dalil beliau 

mengharamkan perdagangan saham untuk spekulasi adalah  bahwa 

spekulan hanya bertujuan  untuk mendapatkan untung dari aksi jual beli, 

jika harga sahamnya naik, mereka tidak akan ragu untuk mejualnya 

kembali meskipun baru beli beberapa waktu  lalu, dan dikhawatirkan 

akan terjadi unsur riba ba’i, yaitu penukaran uang dengan uang yang 

sejenis dengan nominal yang berbeda. Namun dalil ini tidak kuat, karena 

saham  merupakan bukti kepemilikan aset sebuah perusahaan. tujuan 

pembelian/penjualannya tidak mempengaruhi hakikat ini. Jadi 

menjualbelikan saham berarti menjualbelikan aset perusahaan 

penerbitnya. 

Pendapat kedua: pendapat mayoritas para ulama kontemporer yang 

mendukung jual-beli saham. Majma’ Al Fiqh Al Islami menegasakan hal 
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tersebut dalam keputusan no.63 (1/7) tahun 1992 sebagai berikut “ 

diperbolehkan menjual dan menjadikan saham sebagi agungan hukum. 

Dalil dari pendapat ini, bahwa hakikat saham adalah surat yang 

menujukkan kepemilikan  aset perusahaan emiten, dan hukum menjual-

belikan aset perusahaan yang berupa barang adalah sah dalam islam. 

Allah telah menghalalkan  (QS Al-Baqarah : 275).  Pendapat mayoritas 

ulama tentang hal ini sangat kuat, karena mengikuti hukum asal jual-beli 

adalah halal.21 

b. Reksadana syariah  

Reksadan berasal dari kata “Reksa” yang berarti jaga atau pelihara dan 

“Dana” yang bermakna (kumpulan) uang maka reksadana bisa dimaksudkan 

sebagai himpunan modal yang dicadangkan (secara bersama-sama untuk suatu 

keperluan). Reksadana merupakan suatu solusi bagi masyarakat yang 

mempunyai modal dan ingin berinvestasi tetapi tidak mempunyai banyak 

waktu dan pemahaman investasi cukup. Modal yang terkumpul tersebut 

kemudian diolah oleh manajer investasi yang akan diinvestasikan dalam 

fortofolio efek.22 

Berbagai macam instrumen efek yang dapat dimasukkan dalam 

portofolio investasi reksadana. Berikut ini adalah komponen-komponen 

reksadana: 

 

 21 Dr. Erwandi Tarmizi,MA, Harta Haram Muamalat Kontemporer ( Bogor: PT.Berkat 
Mulia Insan, 2018), 590 

 

 22Ardiansyah Putra dan Dwi Saraswati, Bank dan Lembaga Keuangan 

Lainnya,(Surabaya: CV.Jakad Media Publising, 2020), 175 
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1) Investor adalah orang yang melakukan investasi yang bertujuan memperoleh 

keuntungan. 

2) Manajer investasi merupakan badan usaha yang membawahi portofolio 

efek, yang dapat meliputi: perusahaan efek berupa divisi tersendiri/PT 

khusus dan perusahaan khusus manajemen investasi. 

3) Potofolio efek adalah daftar surat berharga yang dikelolah. 

4) Sekuritas adalah surat berharga atau bukti modal seperti saham, obligasi, 

dan sebagainya yang dapat dibeli dengan izin Badan Pengawas Pasar  

Modal (Bapepam). 

5) Bank kustodian adalah jenis bank umum yang menyimpan surat berharga 

dan harta kekayaan lainnya yang terkait dengan surat berharga. 

 Hubungan trilateral antara pemegang unit (Unit holders), fund manajer, 

dan kustodian (trustee), terikat kontrak secara hukum yang terdaftar di 

Bapepem. Reksadana syariah (Islamic Investment Funds), dalam hal ini sama 

artinya dengan reksadana konvensional, hanya saja dalam hal manajemen  dan 

kebijakan semuanya sesuai syariah islam. sehingga, sebaiknya reksadana syariah 

menghindari investasi di industri yang bertentangan dengan hukum syariah. 

Reksadan syariah beroperasi dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Mempunyai dewan pengawas syariah, dengan tanggung jawab mengarahkan 

manajer investasi untuk selalu bertindak  sesuai dengan syariah islam. 

2) Sistem murabahah, dimana satu pihak memiliki seluruh modal dan pihak 

lainnya sebagai pengelolah, mengatur hubungan antara investor. 

3) Pelaksanaan bisnis investasi tidak bertentangan dengan syariat islam. 
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Reksadana selama ini dipandang sebagai lembaga dan cara berinvestasi. 

Jika dilihat dari sudut pandang islam, maka reksadana adalah termasuk  dalam 

kerangka muamalah islam. Berkenaan dengan pembolehan “semua sistem 

muamalah diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan syariat islam, dan 

mengikuti kaidah fikih yang dianut oleh mazhab hanbali dan para ulama 

lainnya.23 

Sebagaimana dalam hadist diriwayatkan Rasulullah Shallallahu‘alaihi wa 

sallam bersabda : 

                                   الصُّلْحُ جَائزٌِ بَينَْ الْمُسْلِمِينَْ إِلاَّ صُلْحًا حَرَمَ حَلاَلاً أوَْ أَحَلَّ حَراَمًا وَالْمُسْلِمُوْنَ  عَلَى  عَلَى 

                                                                                 شُرُوْطِهِمْ إِلاَّ شَرْطاً حَرَّمَ حَلاَلاً أوَْ أَحَلَّ حَراَمًا

Terjemahnya: berdamai dengan sesama muslim itu diperbolehkan kecuali 
perdamaian yang menghalalkan suatu yang haram atau mengharamkan suatu 
yang halal. Dan kaum muslim harus memenuhi syarat-syarat yang telah mereka 
sepakati kecuali yang halal atau menghalalkan suatu yang haram (H.R.Tirmidzi) 

 

Hadist ini menjelaskan bahwa dalam suatu transaksi, syarat apapun dapat 

disepakati oleh kedua belah pihak selama tidak melanggar syariat. Oleh karena 

itu, ketika berhadapan dengan kasus-kasus muamalah kontemporer tanpa 

petunjuk langsung dari Al-Qur'an, sunnah, atau  ijtihad para ulama sebelumnya, 

kita harus berasumsi bahwa kasus-kasus tersebut diperbolehkan selama tidak 

mengandung indikasi unsur haram dalam transaksi tersebut. Dengan kata lain, 

 

 23Nur dinah Fauziah, Mohamad Toha dan Rahma Sandhi Prahara, Bank dan Lembaga 

Keuangan Syariah( Malang: Literasi nusantara,2019),71 
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reksadana dan bisnis lain yang tidak melanggar syariah Islam dapat diterima 

secara syariah.24 

Ada tiga cara reksadana memperoleh Keuntungan yaitu: dividen, capital 

gain dan peningkatan nilai aktiva bersih (NAB). Namun manajer investasi 

bertanggung jawab atas kebijakan pembagian dividen, jika manajer investasi 

menerangkan bahwa akan membagikan dividen maka pemodal akan 

mendapatkannya. Ketika seorang manager investasi berhasil membeli saham 

dengan harga rendah dan menjualnya pada saat harga tinggi, mereka 

memperoleh keuntungan modal. Sama halnya dengan pembagian dividen,  

pembagian capital gain juga tergantung kebijakan manajer investasi. Namun 

tidak semua reksadana akan mendistribusikan capital gain ini, tetapi  

menambahkannya ke nilai aset bersih. Perbandingan antara total nilai investasi 

yang dilakukan oleh manajer investasi dengan jumlah total reksadana yang 

diterbitkan dikenal sebagai nilai aktiva bersih. 

 Selain berpeluang keuntungan, reksadana juga berisi berbagai peluang 

risiko, diantaranya: risiko kemungkinan unit penyertaan kehilangan nilai akibat 

penurunan harga efek (saham, sukuk, dan surat berharga syariah lainnya) yang 

terdapat dalam portofolio reksadana tersebut. Hal ini mengacu pada 

kemampuan manajer investasi mengelola dananya. Kemudian ada risiko 

likuiditas, yaitu kesulitan bagi manajer investasi ketika mayoritas pemegang 

unit penyertaan menjual sebagian besar sahamnya kepada manajer investasi 

 

 24Muhammad Abdul Wahab, Pengantar Fiqih Muamalah, (jakarta : Rumah Fiqih 
Publishing, 2018), 18 
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pada saat yang bersamaan. Dan risiko politik dan ekonomi, termasuk 

perubahan kebijakan ekonomi dan politik yang secara bersamaan 

mempengaruhi kinerja pasar saham dan perusahaan, sehingga membawa efek 

pada portofolio yang dimiliki suatu reksadana. 

c. Obligasi syariah 

 Obligasi syariah, sesuai dengan MUI No.32/DSN-MUI/IX/2002 

merupakan surat berharga jangka panjang berlandasakan prinsip syariah yang 

diterbitkan emiten kepada pemegang obligasi syariah. Laba dalam obligasi 

syariah diperoleh dari bagi hasil/fee. Ketika jatuh tempo pembayaran tiba, 

pemegang obligasi syariah wajib mengembalikan dana obligasi. Obligasi 

syariah/Sukuk berbeda dengan obligasi konvensional. Sukuk bukan merupakan 

surat utang, melainkan bukti kepemilikan bersama atas suatu aset/proyek. Tiap 

sukuk diterbitkan harus mempunyai aset yang menjadi dasar penerbitan 

(underlying asset).  Penggunaan dan sukuk harus digunkan untuk kegiatan 

usaha yang halal.25  

umumnya ada dua jenis obligasi: 

1) Obligasi yang dikeluarkan oleh perusahaan disebut obligasi korporasi. 

Dimana dana tersebut akan digunakan untuk perluasan bisnis, atau untuk 

operasi bisnis, maupun untuk pembayaran utang yang sudah jatuh tempo 

yang biasa disebut sebagai refinancing. 

 

 25OJK, https://www.ojk.go.id/id/kanal/pasar-modal/Pages/Syariah.aspx, 28 september 
2022 
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2) Obligasi pemerintah, pemerintah juga dapat megeluarkan surat utang atau 

obligasi yang dijual kepada masyarakat baik di dalam negeri maupun 

diinternasional. Pemerintah menggunakan Dana untuk hal-hal seperti 

pembanguunan infrastruktur dalam anggaran pemerintah. Pemerintah akan 

memberikan imbal hasil kepada investor obligasinya dan akan melunasi 

dalam kerangka waktu yang telah ditentukan.26 

3. Minat 

 Menurut Sumardi Suryabrata minat diartikan sebagai kecenderungan 

dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu objek atau menyenangi sesuatu 

objek. orang yang tertarik untuk belajar akan akan terdorong untuk 

memberikan perhatian terhadap belajar tersebut (Crow and Crow).27 

Teory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan mengenai bagaimana 

manusia bertindak yang dipengaruhi oleh tingkah laku, normative subjektif, 

serta pengendalian perilaku. Teory of Planned Behavior mengasumsikan 

bahwa manusia adalah makhluk rasional dan menggunakan informasi yang 

diperoleh secara sistematis. Teori ini digunakan untuk menggambarkan setiap 

perilaku yang membutuhkan perencanaan. Perilaku seseorang tidak hanya 

dikendalikan oleh dirinya sendiri, tetapi juga dapat dikendalikan oleh 

ketersediaan sumber daya dan kesempatan tertentu. 

Menurut Kusmawati dalam Pajar (2017) menjelaskan keterkaitan teory 

Planned Behavior dengan minat berinvestasi di pasar modal yaitu seseorang 
 

 26Raymond Budiman, Financial IQ dalam Investasi (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2019), 84 
 27Emma Himayaturrohmah, Model Pelatihan Kewirausahaan berbasis Minat, (Jakarta: 
Litbangdiklat Press, 2020), 36 
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yang berminat berinvestasi akan melakukan tindakan yang mencerminkan 

niatnya perilakunya, seperti mengikuti kursus pelatihan dan seminar tentang 

investasi, menerima dengan baik penawaran investasi dan pada akhirnya 

berinvestasi. Selanjutnya menurut kusmawati (2019), ciri-ciri seseorang yang 

berminat berinvestasi dapat dilihat dari ciri-cirinya yang menunjukkan 

seberapa berusahnaya individu tersebut mencari tahu tentang suatu jenis 

investasi, mempelajari kemudian mempraktekkan.28 

4. Pemahaman investasi 

 Pemahaman adalah kemampuan seorang  untuk menguasai makna atau 

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Mampu menguasai  konsep dari 

permasalahan ataupun fakta yang ditanyakan maka operasionalnya dapat 

membedakan, mengganti, mempersipkan, menyajikan, mengendalikan, 

menjelaskan, mendemostrasikan, memberi contoh, memperkirakan, 

menentukan dan mengambil keputusan, tidak hafal secara lisan. Sebelum mulai 

berinvestasi, sangat penting untuk memiliki pemahaman mendasar tentang 

pasar modal syariah. Pengetahuan ini dapat diperoleh dari bangku perkuliahan 

ataupun belajar secara mandiri. Pengetahuan dasar seperti manfaat dan tujuan 

melakukan investasi, serta mengetahui tingkat risiko investasi29. Calon investor 

juga harus mampu memahami istilah-istilah penting dalam investasi seperti: 

 

 28 Veronica Yulianti sihombing dan Viola Syukrina E Janrosl, Analisis Pengetahuan dan 
Pemahaman Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Prodi Akuntansi di Universitas Kota Batam, 
Scientia Journal, (2022), https://forum.upbatam.ac.id/index.php/scientia_journal/article/view/4990 

 29Siti meisaroh, “Tingkat Pemahaman Investor Tentang Investasi Saham Syariah”, 
Skripsi, (Bengkulu: 2018),  40, http://repository.iainbengkulu.ac.id/3555/1/Siti.pdf 
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a. Dividen dibayarkan untuk pemilik saham dari laba bisnis. Laba instansi 

adalah sumber deviden. Setelah mencapai kesepakatan, pemegang saham 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RPUS), maka dividen dapat 

diberikan. 

b. Capital gain yakni profit pada penjualan instrumen investasi yang diperoleh 

satu kali. Ketika harga jual lebih tinggi dari harga beli, selisih ini yang 

menghasilkan capital gain 

c. Capital loss adalah kerugian yang diakibatkan oleh selisih antar  nilai jual 

instrumen investasi dengan nilai yang dibayarkan. 

d. stock split yaitu tindakan pemecahan harga saham dengan memperbanyak 

jumlah lembar saham yang beredar.  

e. online trading yaitu sistem perdagangan yang memungkinkan pelanggan 

memesan produk keungan secara online. 

f.  remote trading ialah sistem perdagangan efek berbasis jaringan yang 

dikelolah oleh bursa efek. 

g. pasar reguler yaitu pasar utama bursa saham yang mengaplikasikan sistem 

perdagangan tawar menawar yang terus berlanjut sepanjang peroide 

perdagangan. 

h. pasar tunai yaitu pasar yang memiliki skema yang identik dengan pasar 

reguler, kecuali metode penyelesainnya adalah tunai tanpa menunggu hari 

ketiga. 
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i.  pasar negosiasi yaitu pasar yang transaksinya didasarkan pada negoisasi 

individual antara anggota dengan berdasarkan  kurs terakhir pasar reguler.30 

Pemahaman investor terhadap istilah-istilah dalam ivestasi ini dapat 

dibuktikan ketika seorang investor mampu menjelaskan dan menjalankannya di 

dunia pasar modal. Hariani Rita (2016) dalam penelitiannya menyampaikan 

bahwa minat mahasiswa/i dalam berinvestasi pasar modal dipengaruhi oleh 

pemahaman mereka tentang investasi. Artinya mahasiswa/i cenderung 

berinvestasi apabila pengetahuan tentang investasi mampu mereka pahami.31  

5. Risiko 

 Menurut KBBI, Risiko merupakan efek yang tidak menyenangkan 

(merugikan, membahayakan) dari suatu kegiatan atau tindakan.32 Investasi 

berhubungan erat dengan unsur ketidakpastian atau risiko, tentunya dalam 

berinvestasi tidak hanya mengharapkan margin yangbesar, tetapi investor harus 

siap menanggung risiko yang tinggi pula. Ketidakpastian (uncertainly) bukanlah 

hal yang sama dengan risiko dalam pandangan investasi syariah. kedunya 

merupakan istilah yang serupa tapi tidak sama. Keserupaan keduanya terletak 

pada Interpretasi  mengenai terdapatnya suatu peristiwa masa depan yang tidak 

pasti. Pada intinya, ketidakpastian mengacu pada kejadian tidak terduga  

(unexpected risk), sedangkan risiko dalam hal ini dimaksudkan sebagai sesuatu 

 

 30 Melvin Mumpuni dan Harris Darmawan, Panduan Berinvestasi Saham Untuk Pemula, 
(Finansialku.com: 2017), 51 

 31Amalia Sundari, “Analisis Pengaruh Modal Minimal dan Pemahaman Investasi 
Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Ditinjau dari Perspektif Ekonomi” 
Skripsi, (UIN Raden Intan Lampung, 2019), 53, 
http://repository.radenintan.ac.id/5477/1/SKRIPSI%20AMALIA%20SUNDARI.pdf 

32KBBI Daring, https://kbbi.web.id/risiko 
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yang dapat diperkirakan (expected). Selain itu, perbandingan antara kedunya 

terletak pada estimasi ketidakpastian. Unexpected risk dalam uncertainly 

mungkin muncul lebih dari satu, tetapi kemungkinan terjadinya  tidak dapat 

diketahui secara kuantitatif, sedangkan risiko tinggi ketidakpastiannya dapat 

diukur secara kuantitatif. Pengukuran risiko investasi secara kuantitatif dapat 

dilakukan dengan tersedianya data, sehingga perbandingan tersebut mengerucut 

pada ketersediaan data.33 Setiap individu memiliki anggapan yang berbeda-beda 

terhadap risiko. Terdapat investor yang takut terhadap risiko (risk averse) dan 

berani mengambil risiko (risk taker). 

 Menurut Ellen May semakin besar imbal hasil, maka semakin besar risiko 

yang harus ditanggung. Seringkali kurangnya pemahaman tentang investasi 

menyebkan timbulnya risiko. Semakin besar risiko, berarti semakin banyak 

instrumen investasi yang harus dipelajari dan dipahami dengan benar. Hal yang 

harus diperhatikan untuk memulai investasi diantaranya:  

a. mengidentifikasi tujuan investasi seperti investasi jangka panjang/ investasi 

jangka pendek. investor jangka panjang adalah investor yang membeli dan 

menyimpan instrumen investasi dalam jangka waktu yang panjang, yang 

bertujuan adalah untuk mendapatkan portofolio investasi yang dapat 

menghasilkan return yang baik untuk masa yang akan datang. kemudian 

short tern investot yakni jenis investor yang membeli dan menyimpan 

dananya dalam waktu singkat, sering disebut swing trader. Investor ini bisa 
 

 33Ahmad Dahlan Malik, “Analisa Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Masyarakat 
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah Melalui Bursa Galeri Investasi UISI”, Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis Islam, 3, no.1 (Januari-juni 2017): 70, https://www.e-
journal.unair.ac.id/JEBIS/article/viewFile/4693/3185 
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mendapatkan keuntungan dari naik turunnya harga instrumen investasi. Dan 

yang terakhir daily trader adalah jenis investor yang melakukan transaksi 

dalam hitungan menit dan jam dalam sehari. 

b. mengenali profil risiko, seseorang yang tidak suka fluktuasi harga, dengan 

profil risiko yang sangat konvensional, sebaiknya ia memilih investasi 

dengan tingkat risiko rendah seperti obligasi, atau reksadana pendapatan 

tetap. Seseorang yang ingin imbal hasil lebih besar dengan tingkat toleransi 

risiko moderat, bisa memilih investasi reksadana campuran. Seseorang yang 

punya tingkat risiko lebih tinggi, bisa memilih investasi reksadana saham 

atau langsung berinvestasi saham, saat berinvestasi dalam saham, tingkat 

risiko semakin besar seiring dengan rentang waktu yang semakin kecil. 

Artinya, jika seseorang bukan termasuk pelaku pasar dengan profil risiko 

agresif, cobalah investasi saham dengan rentang waktu besar atau investasi 

jangka panjang terlebih dahulu, bukan melakukan trading/jual-beli saham 

yang tingkat risikonya tinggi. 

c. Pelajari instrumen investasi terbaik sesuai dengan porsi keahlian, risiko 

berbanding lurus dengan tingkat pemahaman seseorang akan sebuah 

instrumen investasi. Investasi saham sangat berisiko bagi orang yang sama 

sekali belum mempelajari strateginya, asal beli dan menjadi spekulan di 

bursa saham. namun risiko yang muncul akan berkurang seiring dengan 

meningkatnya pemahaman investor dan kemampuan mengendalikan emosi. 

d. Diversifikasi atau konsentrasi, diversifikasi adalah praktik menginvestasikan 

dana dalam berbagai kelas aset dengan maksud meminimalisir risiko. 
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Namun dengan diversifikasi berpengaruh terhadap penurunnya tingkat 

imbal hasil. Sedangkan konsentrasi yaitu menempatkan dana investasi 

dalam satu kelas aset, strategi ini memang menawarkan pengembalian imbal 

hasil yang lebih tinggi, tetapi juga membawa risiko yang lebih tinggi.34 

Ketika membuat keputusan mengenai investasi, perlu 

mempertimbangkan sejumlah jenis risiko, diantaranya: 

a. Tidak mendapat dividen 

Pembagian dividen dibayarkan ketika suatu perusahaan memperoleh 

laba/keuntungan, dan sebaliknaya jika perusahaan merugi maka 

kemungkinan besar pemegang saham perusahaan tidak akan menerima 

dividen. Selain itu, RPUS (Rapat Umum Pemegang Saham) biasanya 

merupakantempat pengembalian keputusan dividen. Pemilik saham tidak 

menerima dividen jikalau kebanyaka pemilik saham tidak menyetujui 

pembagian tersebut. 

b. Capital Loss  

Capital loss terjadi ketika harja jual saham lebih rendah dari 

harga beli, sebab setiap hari harga saham naik dan turun seiring dengan 

fluktuasi harga. 

c. Risiko likuiditas perusahaan 

Likuiditas atau penghentian operasi perusahaan sebagai akibat 

dari kebangkrutan, masalah hukum, atau keadaan lain dikenal sebagai 

 

 34Ellen May, Smart Trader Rich Investor, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017), 
18 
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likuiditas perusahaan. jika perusahaan dinyatakan bangkrut oleh majelis 

hukum dan ditutup, maka akan berpengaruh kepada pemilik saham. 

Hak klaim dari pemegang saham lazimnya tidak diutamakan. Para 

investor dapat menuntut hak mereka setelah perusahaan telah 

memenuhi semua kewajibannya kepada pemegang obligasi dan 

kreditor. 

d. Risiko Suspend 

Suspend saham artinya bursa menghentikan aktivitas 

perdagangannya. Seorang investor tidak dapat menjual saham yang 

ditangguhkan. Periode waktu suspend dapat berlangsung dari satu hari 

perdagangan hingga beberapa hari perdagangan, tetapi biasanya 

singkat. Perdagangan saham diberhentikan sementara karena sejumlah 

alasan: 

1) Telah terjadi kenaikan atau penurunan harga saham yang luar biasa. 

2) Perusahaan tersebut dibangkrutkan oleh kreditur 

3) Terdapat perihal yang menuntut otoritas bursa untuk membubarkan  

sementara perdagangan saham tersebut. Sekiranya jika bisnis gagal 

laporan keuangan dalam kerangka waktu yang ditentukan. 

e. Saham Delisting dari Bursa 

Saham yang telah di-delisting (penghapusan pencatatan) artinya 

telah dikeluarkan dari bursa dan tidak lagi menjadi kewenangan otoritas 

bursa. Kinerja perusahaan yang buruk biasanya menjadi pendorong 

dikeluarkannya saham dari bursa. Semisal untuk beberapa waktu 
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tertentu belum pernah diperdagangkan, merugi beberapa tahun, dan 

berbagai keadaan lain  berdasarkan kebijakan pencatatan dari bursa.35  

6. Digitalisasi pasar modal 

 Digitalisasi menurut KBBI adalah proses penyediaan atau pemakaian 

sistem digital. Fitzgerald mendefenisikan trasformasi digital sebagai penerapan 

radikal teknologi digital untuk meningkatkan kemampuan atau  memperoleh 

tujuan  perusahaan. Lebih lanjut, ia menyatkan bahwa organisasi harus lebih 

berhati-hati dalam menghadapi trasnformasi digital karena berbagai hambatan 

baru yang dihadirkannya. Teknologi adalah suatu alat yang memberikan 

kemudahan atau efesiensi kepada penggunanya, dimana informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna merupakan pengolaan beberapa input yang  diterima 

dan kemudiaan menyatukannya sedemikian rupa sehingga menjadikannya 

suatu bentuk informasi yang penting bagi penerimanya dan dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan oleh penggunanya yang dapat dirasakan 

akibatnya secara langsung dan setiap saat.36 

Avinash chandra menyatakan bahwa transformasi digital ialah 

mengintegrasikan teknologi digital kedalam semua era bisnis, yang secara 

mendasar mengubah cara kita bekerja dan menawarkan nilai kepada pelanggan. 

 

 35Amalia Sundari, “Analisis Pengaruh Modal Minimal dan Pemahaman Investasi 
Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Ditinjau dari Perspektif Ekonomi” 
Skripsi, (UIN Raden Intan Lampung, 2019), 43, 
http://repository.radenintan.ac.id/5477/1/SKRIPSI%20AMALIA%20SUNDARI.pdf 
 36Andi Kusuma Negara, Hendra Galuh Febrianto, “Pengaruh Kemajuan Teknologi 
Informasi dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Generasi Milenial di Pasar 
Modal,” jurnal Business Management Journal 16, No 2, (2020), 
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Berbagai aspek seperti periklanan, promosi, dan layanan pelanggan termasuk 

dalam integrasi teknologi ini.37 

Menurut Boone dan Kurtz teknologi ialah kekuatan pendorong dibalik 

ekspansi petumbuhan industri. Teknologi juga menjadi salah satu aspek yang 

membantu mekanisme transaksi saham/sekuritas akibatnya teknologi 

memberikan keringanan atas proses investasi. Hal ini karena teknologi 

merupakan tolak ukur yang dapat memberikan manfaat yang signifikan untuk 

tetap bersaing dalam ekonomi yang digerakkan dari teknologi. Teknologi 

informasi menurut sukirno, merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

tingkat minat investasi. 

Secara alami, kemajuan teknologi memiliki efek positif pada investor, 

yaitu mempermudah transaksi jual beli instrumen keuangan secara online. 

Bertransaksi menggunakan online trading berarti menyelenggarakan aksi jual 

beli dan jual/memasang order beli dan jual sendiri, menggunakan fitur online 

trading yang disediakan sekuritas. Kelebihan dalam menggunakan fasilitas 

online trading adalah hemat waktu dalam melakukan aktivitas transaksi, jika 

dibandingkan dengan proses menelepon broker dan menginput order sendiri. 

Selain itu fee transaksi yang dikenakan juga lebih murah dibandingkan dengan 

offline trading. Namun transaksi perdagangan online juga memiliki beberapa 

 

 37Johan Candra, “Mengenal Transformasi Digital dan Pengertiannya Menurut Para Ahli” 
2022, https://www.teknovidia.com/transformasi-digital-menurut-para-ahli/ 
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kekurangan, seperti masalah dengan fitur perdagangan online atau koneksi 

internet yang lemah. 38 

C.  Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini membahas tentang minat 

Mahasiswa/i FEBI IAIN Palopo berinvetasi di pasar modal. Penulis fokus 

dalam tiga variabel yang diduga memengaruhi minat berinvestasi yaitu: 

Pemahaman investasi (X1), Risiko (X2) dan Digitalisasi Pasar modal (X3). 

 

 

 

 

 38 Ellen May, Smart Trader Rich Investor, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017), 
127 
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D.  Hipotesis penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap persoalan penelitian 

sebelum penelitian tersebut dilakukan. Jawaban yang sesungguhnya akan 

terjawab dan teruji selepas dilaksanakan penelitian. Berdasarkan 

permasalahan dan kerangka pikir yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Hipotesis pertama 

Ho : Tidak terdapat pengaruh pemahaman investasi, terhadap minat  

  mahasiswa/i berinvestasi di pasar modal syariah. 

H1 : Terdapat pengaruh pemahaman investasi, terhadap  minat   

  mahasiswa/i berinvestasi di pasar modal syariah. 

b. Hipotesis Kedua 

Ho :Tidak terdapat pengaruh risiko, terhadap minat mahasiswa/i  

  berinvestasi di pasar modal syariah. 

H1 :Terdapat pengaruh risiko, terhadap minat mahasiswa berinvestasi  

  di pasar modal syariah. 

c. Hipotesis Ketiga 

Ho :Tidak terdapat pengaruh Digitalisasi Pasar modal, terhadap minat  

  mahasiswa/i berinvestasi di pasar modal syariah. 

 H1 :Terdapat pengaruh Digitalisasi Pasar modal, terhadap minat  

  mahasiswa/i berinvestasi di pasar modal syariah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini menerapkan metode Kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan observasi yang bertujuan untuk menguji konsep dengan 

menggunkan variabel penelitian berupa angka-angka, kemudian menganalisis 

datanya dengan menggunkan proses statistik, baik secara manual maupun 

menggunakan perangkat lunak komputer.39  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelaksa 

naan penelitian ini berlangsung pada bulan Agustus sampai dengan  

September 2022.  Penelitian ini berada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Palopo yang beralamatkan di Balandai, Bara, Kota Palopo. 

C. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel penelitian  yaitu penjelasan dari setiap 

variabel yang dipakai dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya. Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi, yang 

menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini meliputi: Pemahaman Investasi, Risiko dan Digitalisasi 

pasar modal. Kemudian Variabel Terikat (Dependent Variabel)  adalah 

 

 39Ahmad Dahlan Malik, “Analisa Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Masyarakat 
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah Melalui Bursa Galeri Investasi UISI”, Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis Islam, 3, no.1 (Januari-juni 2017): 77, https://www.e-
journal.unair.ac.id/JEBIS/article/viewFile/4693/3185 
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variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Minat investasi adalah 

Variabel terikat dalam penelitian ini.40 

Tabel 3.1 Definisi operasional variabel 

 

No Variabel Definisi Indikator 

1 
Pemahaman 
Investasi 

Pemahaman investasi ialah 
kemampuan mendasar yang 
di miliki seorang untuk 
memahami seluruh perihal 
terkait investasi  pasar modal 
dengan tujuan agar 
memudahkan melaksanakan 
investasi. 

1. Pemahaman 
dasar investasi 

2. Pemahaman 
tentang Istilah-
istilah penting 
dalam investasi 

3. Mengetahui 
tingkat risiko 
dan tingkat 
return investasi 

2 Risiko Risiko merupakan akibat 
yang tidak menyenangkan 
(merugikan, membahayakan) 
dari suatu perbuatan atau 
tindakan. 

1. Tingkat Risiko 
membantu 
meminimalisir 
kerugian 

2. Tingkat Risiko 
sebanding 
dengan 
keuntungan 
yang akan 
didapatkan 

3 Digitalisasi 
pasar modal 

Digitalisasi adalah  
penerapan teknologi digital  
untuk meningkatkan kinerja 
atau mencapai tujuan dari 
perusahaan. 

1. Kemudahan 
akan 
ketersediaan 
fasilitas sarana 
dan prasarana 
dengan sistem 

 

 

 

 

 

 40Reni Karmila, “Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Mahasiswa untuk 
Berinvestasi di Pasar Modal (Studi kasus pada seluruh mahasiswa yang tercatat sebagai 
investor syariah di IDX kota Jambi)”, skripsi, (Jambi, 2018), 21, 
http://repository.uinjambi.ac.id/673/1/RENI%20KARMILA%20%28SES141476%29%20BK
%20-%20reni%20karmila.pdfh 
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Tabel 3.1 Lanjutan 

   Digital. 
 

 
4 
 

 
Minat investasi 
 

 
Minat investasi adalah 
kesediaan individu 
terhadap aktivitas 
investasi untuk 
mendapat imbal hasil 
yang lebih besar dimasa 
depan. 

2. Keinginan untuk 
mencari tahu 
informasi mengenai 
investasi di pasar 
modal syariah. 

3. Bersedia 
meluangkan waktu 
untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang 
investasi melalui 
belajar secara 
mandiri dan 
mengikuti seminar 
investasi. 

4. Keyakinan untuk 
mencoba 
berinvestasi 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian, dan sampel adalah 

gambaran atau sebagian  dari populasi.41 Jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah 3141 mahasiswa/i. Kemudian  Sampel dalam penelitian ini 

menggunkan metode Non probability sampling yaitu teknik yan tidak 

memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik  Non probability sampling 

yang digunakan yaitu sampling purposive dengan ciri utama ialah anggota 

sampel yang dipilih khusus berdasarkan tujuan penelitian. 42 

 

 41Azwardi, Metode Penelitian Pendidikan:  Pendidikan Bahasa dan Satra Indonesia, 
(Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2018), 29 

42 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & kuantitatif, (Pustaka Ilmu, 2020), 368 
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Sehingga dalam penelitian ini populasi dipilih berdasarkan 

pertimbangan kriteria  sebagai berikut: 

1. Status sebagai mahasiswa/i aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang 

 belum terdaftar sebagai investor di pasar modal syariah 

2. Mahasiswa/i yang telah dibekali pemahaman investasi dalam perkuliahan. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebesar 2039 mahasiswa yang telah 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk menarik jumlah 

sampel digunakan rumus slovin: 

 

 

Keterangan : 

n : Ukuran sampel 

N : Ukuran populasi 

e : Perkiraan tingkat kesalahan  

� =
2039

1 + 2039 (0,1)
 

⁼ 
���

�,��
 = 95,32 

 Jadi sample yang digunakan adalah 95  responden dibulatkan menjadi 100 

responden.  

E. Teknik Pengumpuan Data 

Sumber data digunakan adalah data primer,  yaitu  data yang didapat 

langsung dari sumbernya dengan melakukan pengukuran, penghitungan 
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sendiri dalam format angket43. Angket itu sendiri adalah kumpulan data yang 

terdiri dari pertanyaan tertulis yang harus dijawab responden menggunakan 

google form kuesioner.44 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Ibnu Hajar adalah alat ukur yang 

dipakai untuk memperoleh data kuantitatif atas variasi karakteristik variabel 

secara faktual. Maka, dibutuhkan suatu metode untuk mengembangkan  skala 

atau alat ukur untuk mengukur variabel dalam kumpulan data yang lebih 

terorganisir. Salah satu penerapan skala membantu  untuk menilai niat atau 

perilaku perseorangan atau kelompok atas orang lain atau lingkungan mereka. 

Dalam penggunaan skala Likert, ada dua struktur pertanyaan, yaitu 

pertanyaan positif untuk mengukur skala positif, dan bentuk pertanyaan 

negatif untuk mengukur skala negatif. 45 

Dalam penelitian ini menggunakan modifikasi skala Likert empat 

skala. Menurut Hadi (1999:19), modifikasi terhadap skala Likert 

dimaksudkan untuk menghilangkan kelemahan yang terkandung oleh skala 

lima tingkat, dengan alasan yang dikemukakan seperti: pertama: kategori 

Undeciden itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum dapat memutuskan 

atau memberi jawaban.  kedua: tersedianya jawaban yang ditengah itu 

menimbulkan jawaban ke tengah (central tendency effect), terutama bagi 

mereka yang ragu-ragu atas arah kecenderungan pendapat responden, ke arah 
 

 43Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & kuantitatif, (Pustaka Ilmu, 2020), 247 
 44 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & kuantitatif, (Pustaka Ilmu, 2020),504 
 45Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & kuantitatif, (Pustaka Ilmu, 2020), 385-
390 
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setuju atau ke arah tidak setuju. Jika disediakan kategori jawaban itu akan 

menghilangkan banyak data penelitian sehinga mengurangi banyaknya 

informasi yang dapat dijaring para responden46.  Modifikasi skala Likert yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.2 Skala Likert 

SS= Sangat setuju 4 

S= Setuju 3 

TS= Tidak setuju 2 

STS= Sangat tidak setuju 1 

 

G. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas ini berfungsi sebagai pengukur apakah suatu kuesioner 

itu valid dengan mengungkapkan sesuatu yang hendak diukur oleh 

kuesioner tersebut.  instrumen yang valid memiliki  validitas yang tinggi, 

sedangkan  instrumen yang kurang valid berarti memiliki tingkat validitas 

yang rendah.47 Pengujian validitas pertanyaan ditentukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel.  jika r hitung lebih besar dari  rtabel, 

maka dianggap valid. 

 

 46 Eko Hertanto,. "Perbedaan skala likert lima skala dengan modifikasi skala likert empat 

skala." Metodologi Penelitian 2 (2017): 2-3. 

 47 Dewi Arina Risda,” Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Investasi di Pasar Modal 
Pada Mahasiswa Kota Semarang,”Skripsi, (Universitas Negeri Semarang, 2020), 75, 
http://lib.unnes.ac.id/41474/1/7101416141.pdf 
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2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas adalah alat ukur untuk mengevaluasi suatu angket 

sebagai parameter dari variabel atau konstruk. Jika respon seseorang 

terhadap pertanyaan atau pernyataan konsisten, kuesioner tersebut dikatakan 

handal atau reliabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika  

memberikan nilai Cronbach  lebih besar dari 0,60. 

G. Teknik Analisi Data 

1.  Uji Asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian ini bermaksud guna mengukur apakah residual atau 

variabel penganggu memiliki distribusi yang normal dalam  suatu model 

regresi. Data berdistribusi normal dianggap sebagai data yang baik. Langkah 

pertama dalam mencari data dengan distribusi normal adalah memeriksa 

grafik histogram dan grafik normal plot. jika grafik histogram simetris dan 

tidak miring ke kanan atau kiri menunjukkan bahwa datanya terdistribusi 

normal. Pada grafik normal plot titik-titik menyebar mendekat di sekitar 

garis diagonal. Yang kedua adalah dengan melihat nilai test statistic 

kolmogrov smirnov. Data berdistribusi normal jika  nilai signifikan lebih 

dari 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui apakah terdapat 

variabel bebas yang memiliki kemiripan antar variabel bebas dalam model 

yang sama. Kemiripan antara variabel independen akan mengakibatkan 
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korelasi yang sangat kuat. Untuk mengetahui apakah terdapat 

multikolinieritas dalam suatu model regresi, dapat dilihat dari nilai VIF 

(variance residual factor). Apabila nilai toerance < 0,1 dan VIF > 10 

mengidentifikasikan terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regeresi terjadi ketidaksamaan variance antara residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian untuk mendeteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser yaitu sebagi berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka disimpukan  tidak 

terbentuk gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

2) Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

disimpulkan adalah terjadi gejala heteroskedastisitas  di dalam model 

regresi. 

 

 

2. Uji regresi Linear berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisa 

pengaruh beberapa variabel bebas atau independen variabel (X) terhadap 

satu variabel tidak bebas atau dependen variabel (Y) secara bersama-sama. 

Selain itu juga analisis regresi digunakan untuk menguji kebenaran 
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hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yang modelnya sebagai 

berikut: 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

 Dimana: 

 Y = Minat Investasi Mahasiswa/i 

 a = Konstanta 

 X1 = Pemahaman Investasi 

 X2 = Risiko 

 X3 = Digitalisasi Pasar modal 

 b1,b2,b3 = Koefisien Regresi 

 e = error 

a. Uji  parsial (uji t) 

  Uji T statistik pada dasarnya menunjukkan sejauh mana variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifiance 

level (α=5%). Variabel bebas dianggap berpengaruh terhadap variabel 

terikat jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05 . Selain itu dapat diketahui 

juga dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel. variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat jika nilai thitung lebih besar dari t tabel. 

b. Uji F 

    Uji F statistik pada dasarnya mengungkapakan  apakah semua 

variabel dependen yang dimasukkan dalam model regresi memengaruhi 

variabel independen secara simultan. Uji F dilakukan dengan  
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membandingkan  dan menghitung nilai F hitung dengan nilai F tabel. 

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%, dan kriteria yang 

digunakan adalah: 

1)  Ho diterima dan Ha ditolak jika F hitung < F tabel. Hal ini 

menujukkan bahwa  secara statistik dapat dibuktikan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Ho ditolak dan Ha diterima  jika F hitung > F tabel. hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan semua variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Koefisien determinasi  memiliki nilai  dalam rentang  nol sampai satu. 

Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa  kemampuan variabel-variabel 

independen untuk menjelaskan variasi dependen sangat terbatas. Semakin 

tinggi nilai determinasi (R2) maka semakin besar pula kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen, 

sedangkan yang terjadi kemampuan variabel independen didalam 

menjelaskan variasi-variasi dependen menurun jika nilai determinasi (R2) 

kecil .48 

d. Koefisien Determinasi  secara parsial ( r2) 

 

  48Dewi Arina Risda,” Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Investasi di Pasar Modal 
Pada Mahasiswa Kota Semarang,”Skripsi, (Universitas Negeri Semarang, 2020), 84, 
http://lib.unnes.ac.id/41474/1/7101416141.pdf 



51 

 

 

 

  koefisien determinasi parsial (r2) digunakan  untuk mengetahui 

besarnya kontribusi pengaruh masing-masing variabel pemahaman 

investasi, Risiko dan digitalisasi pasar modal terhadap minat investasi 

mahasiswa Febi IAIN Palopo di pasar modal syariah.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada 100 responden yang merupakan mahasiswa yang belum 

terdaftar sebagai investor di Pasar Modal Syariah serta telah dibekali 

pengetahuan investasi di pasar modal dalam perkuliahan. 

Berikut ini adalah data karakteristik responden: 

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 Jenis kelamin responden 

No Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Laki-Laki 19 19 

2 Perempuan 81 81 

 Jumlah 100 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, 81 dari 100 

responden yang mengisi kuesioner adalah perempuan, mewakili 81% dari 

total. Sisanya 19 responden atau 19% adalah laki-laki. 

b. Karakteristik responden berdasarkan program studi 
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Tabel 4.2 Program studi responden 

No Pogram Studi 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Ekonomi Syariah 30 30 

2 Perbankan  Syariah 51 51 

3 Manajemen Bisnis Syariah 19 19 

 Jumlah 100 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, perbankan syariah 

menyumbang 51% atau 51 responden dari 100 responden kuesioner, 

kemudian Ekonomi Syariah sejumlah 30% atau 30 responden dan Manajemen 

Bisnis Syariah sejumlah 19% atau 19 responden. 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas suatu kuesioner dapat diperiksa dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel.. item pertanyaan dikatakan valid jika 

rhitung lebih besar dari rtabel.  Nilai r tabel untuk uji dua sisi signifikansi 5% 

(0,05) dapat dicari berdasarkan jumlah responden atau n. Jumlah n= 100 

responden, maka derajat bebasnya (df) adalah n-2 = 100-2 = 98. Nilai r tabel 

pada df = 98 dan tara signifikan 0,05 adalah 0,196. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

pertanyaan 
r hitung r tabel Keterangan 

Pemahaman 

investasi (X1) 

 

1 0,586 0,196 Valid 

2 0,602 0,196 Valid 

3 0,620 0,196 Valid 

4 0,753 0,196 Valid 

5 0,693 0,196 Valid 

6 0,700 0,196 Valid 

Risiko (X2) 

1 0,705 0,196 Valid 

2 0,625 0,196 Valid 

3 0,831 0,196 Valid 

4 0,769 0,196 Valid 

Digitalisasi Pasar 

Modal (X3) 

1 0,806 0,196 Valid 

2 0,773 0,196 Valid 

3 0,785 0,196 Valid 

4 0,804 0,196 Valid 

Minat Investasi (Y) 

1 0,646 0,196 Valid 

2 0,669 0,196 Valid 

3 0,758 0,196 Valid 

4 0,710 0,196 Valid 

5 0,771 0,196 Valid 

6 0,800 0,196 Valid 

7 0,788 0,196 Valid 

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20, 2022 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa niali rhitung > rtabel  

pada tiap butir pertanyaan. Oleh kerena itu, dapat disimpulkan bahwa semua 

item angket pada ke 4 variabel tersebut valid atau layak untuk digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 
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2. Uji Reabilitas 

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung koefisien cronbach 

alpha dari masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Instrumen dapat 

dikatakan handal (reliabel) jika koefiseien cronbach alpha lebih dari 0,60. 

Hasil reliabilitas bisa dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Pemahaman investasi (X1) 0,739 Reliabel 

Risiko (X2) 0,716 Reliabel 

Digitalisasi Pasar Modal (X3) 0,802 Reliabel 

Minat Investasi (Y) 0,857 Reliabel 

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20, 2022 

Dari hasil uji pada Tabel 4.4 diperoleh hasi perhitungan koefisien  

Cronbach Alpha keempat variabel tersebut > 0,60. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua pertanyaan dalam penelitian ini adalah reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini digunakan nilai test statistic kolmogrov smirnov 

sebagai uji normalitas. Dikatakan berdistribusi normal nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kolmograv smirnov Test 

Sampel Nilai Kolmograv smirnov Signifikansi  Simpulan  

100 1,279 0,076 Normal 

 Sumber: data diolah menggunakan  SPSS 20, 2022 
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Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,076 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang di uji 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji apakah variabel 

independen dalam model regresi berkolerasi. Tidak terjadi korelasi antara 

variabel independen dalam model regresi yang baik. Variance Inflation 

Factor (VIF) digunakan untuk menguji multikolinearitas. Jika VIF kurang 

dari 10, data penelitian dikatakan bebas multikolinearitas.  

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Pemahaman Investasi 0,576 1,736 

Risiko 0,617 1,622 

Digitalisasi Pasar 

Modal 

0,639 1,566 

Sumber:data diolah menggunakan  SPSS 20, 2022 

Berdasarkan  hasil penelitian pada tabel 4.6 terlihat bahwa nilai 

tolerance dari ketiga variabel yaitu  lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF  kurang 

dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dengan  metode uji glejser dilakukan dengan 

menggunakan SPSS version 20, dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil uji Heteroskedastisitas 
 

Model T Sig. 

1 

 

(Constant) 

 

3,343 

 

,001 

Pemahaman Investasi -,979 ,330 

Risiko -,866 ,389 

Digitalisasi Pasar Modal -,096 ,923 

 Sumber: data yang diolah menggunakan SPSS 20,2022 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui uji glejser, diketahui 

nilai signifikan untuk variabel Pemahaman investasi (X1) adalah 0,333, 

Risiko (X2) adalah 0,389 dan Variabel Digitalisasi pasar modal (X3) adalah 

0,923. Karena nilai signifikan dari ketiga variabel di atas lebih besar dari 0,05 

maka sesuai dengan dasar keputusan dalam uji glejser, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh 

dari dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Pada 

penelitian ini terdapat tiga variabel independen dan satu variabel dependen. 

Berikut tabel uji regresi linear berganda dibawah ini: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model  
Unstandardized 

Coefficients 
 

Standardized 

Coefficients 
  

  B 
Std. 

Error 
Beta T Sig 

1 (Constant) 2,266 2,128  1,065 ,290 

 
Pemahaman 

Investasi 
,363 ,126 ,273 2,876 ,005 

 Risiko ,558 ,169 ,304 3,312 ,001 

 

Digitalisasi 

Pasar 

Modal 

,486 ,162 ,271 3,002 ,003 

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20, 2022 

 Y = α  + β1X1+ β 2X2 + β 3X3 + e     

 Y= 2,266 + 0,363(x1) + 0,558 (x2) + 0,486(x3) + e 

Persamaan regresi linear dapat di intrepresentasikan sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta Minat Investasi (Y) sebesar 2,266 yang menyatakan  jika 

 variabel X1, X2 dan X3 sama dengan nol yaitu Pemahaman investasi, 

 Risiko, dan Digitalisasi Pasar Modal maka minat investasinya sebesar 

 2,266. 

b. Koefisien Regresi Pemahaman investasi (X1) sebesar 0,363 artinya  setiap 

 terjadi peningkatan variabel sebesar 1% maka minat investasi meningkat 

 sebesar 0,363 (36,3%). atau sebaliknya jika terjadi penurunan variabel  

 sebesar 1% maka terjadi penurunan minat investasi sebesar 0,363. 

c. Koefisien Regresi Risiko (X2) sebesar 0,558 artinya setiap terjadi 

 peningkatan variabel X2 sebesar 1% maka minat investasi meningkat 
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 sebesar 0,558 (55,8%). Atau sebaliknya jika terjadi penurunan variabel X2  

 sebesar 1% maka tejadi penurunaan minat investasi sebesar 0,558. 

d. Koefisien Regresi Digitalisasi Pasar Modal (X3) sebesar 0,486 artinya 

 setiap terjadi peningkatan varaibel X3 sebesar 1% maka minat investasi 

 meningkat sebesar 0,486 (48,6%). Atau sebaliknya jika terjadi penurunan 

 X3 sebesar 1% maka terjadi penurunan minat investasi sebesar 0,486. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji  Parsial (Uji t) 

 Hasil uji parsial pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

Coeffiicients  dibawah ini:  

Tabel 4.9 Hasil Uji Parsial 

 Coeffiicentsa    

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

 
(Constant) 

 
2,266 

 
2,128 

  
1,065 

 
,290 

Pemahaman 

Investasi 
,363 ,126 ,273 2,876 ,005 

Risiko ,558 ,169 ,304 3,312 ,001 

Digitalisasi Pasar 

Modal 
,486 ,162 ,271 3,002 ,003 

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

Sumber: data diolah dengan SPSS 20, 2022 

Untuk melihat besarnya pengaruh masing-masing variabel 

independen (Pemahaman Investasi, Risiko, dan Digitalisasi pasar modal) 
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terhadap variabel dependen (Minat) dapat dilihat dari nilai signifikan 

setiap varaibel. Nilai t tabel = (α /2: n-k-1= 00,5/2 dengan nilai df= n-k-1 = 

100-3-1 = 96 (k adalah jumlah variabel independen). Di dapat tabel 

sebesar 1,984. 

1. Dari hasil perhitungan tabel pemahaman investasi bisa dilihat nilai t hitung > 

 t tabel atau 2,876 >1,984 dan nilai signifikan yang dihasilkan 0,005<0,05. 

 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman investasi 

 berpengaruh secara posotif dan signifikan terhadap minat investasi. 

2. Dari hasil perhitungan data tabel  Risiko dapat dilihat nilai t hitung > t tabel 

 atau 3,312 > 1,984 dan nilai signifikan yang dihasilkan 0,001 < 0,05. 

 Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Risiko berpengaruh  positif dan 

 signifikan terhadap minat investasi. 

3. Dari hasil perhitungan data tabel Digitalisasi pasar modal dapat dilihat 

nilai t hitung > t tabel atau 3,002 > 1,984 dan  nilai signifikan yang dihasilkan 

0,003 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Digitalisasi pasar 

modal berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi. 

b.  Uji simultan (Uji F)  

Pengujian simultan pada riset ini yakni bila F hitung > F tabel, sehingga 

pengaruh secara simultan berlangsung antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Hasil uji simultan (F) dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 645,805 3 215,268 32,182 ,000b 

 

Residual 
642,155 96 6,689 

  

Total 1287,960 99    

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

b. Predictors: (Constant), Digitalisasi Pasar Modal, Risiko, Pemahaman 

Investasi 

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20, 2022 

Nilai F tabel = f(k; n-k), f= (3; 100-4), F tabel = (3;96) = 2,70 dengan 

tingkat kesalahan 5%. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai Fhitung > F 

tabel  atau 32,18 > 2,70. Tingkat signifikan 0,000 < 0,05, sehingga variabel 

Pemahaman investasi (X1), Risiko (X2) dan Digitalisasi pasar modal (X3) 

secara bersamaan berpengaruh terhadap minat investasi.  

c. Koefisien Determinasi (R Square) 

Untuk mengetahui seberapa baik independen dapat menjelaskan 

variabel dependen digunakan koefisien determinasi. Tabel hasil pengujian  

determinasi di bawah ini menjelaskan: 

Tabel 4.11 Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,708a ,501 ,486 2,58633 

a. Predictors: (Constant), Digitalisasi Pasar Modal, Risiko, Pemahaman 

Investas 

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 20, 2022 
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Pada tabel 4.11 di atas nilai korelasi (R) antara variabel Pemahaman 

investasi, Risiko dan Digitalisasi pasar modal terhadap variabel minat investasi 

adalah 0,708 atau 70,8%. Hubungan tersebut dikatakan memiliki korelasi yang 

kuat.  

Nilai Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0,501 atau 50,1%. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa variabel Pemahaman investasi, Risiko dan 

Digitalisasi pasar modal secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

varaibel minat investasi sebesar 50,1%, sedangkan sisanya sebesar 49,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam pengkajian ini. 

d. Koefisien determinasi secara parsial (r2) 

Untuk melihat besar pengaruh dari masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dilakukan perhitungan dengan menggunkan formula 

Beta x Zero order. Beta adalah koefisien regresi yang telah distandarkan, 

sedangkan  zero order merupakan korelasi parsial dari setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Dengan SPSS diperoleh nilai beta dan zero order 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Uji Determinasi parsial 

Coefficientsa 

Model Standardized 

Coefficients 
Correlations 

 Beta Zero-order 

Pemahaman investasi ,273 ,598 

Risiko ,304 ,599 

Digitalisasi pasar modal  ,271 ,577 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilakukan perhitungan untuk 

memperoleh pengaruh parsial dari setiap variabel bebas sebagia berikut: 

Pemahaman investasi (X1)  memiliki nilai koefisien determinasi parsial 

sebesar  0,273 x 0,598 = 0,163 atau 16,3%.  Jadi dapat disimpukan bahwa 

secara parsial pemahaman investasi mahasiswa berpengaruh sebesar 16,3% 

terhadap minat investasi mahasiswa Febi IAIN Palopo. Risiko (X2) memiliki 

nilai koefisien determinasi  0,304 x 0,599 = 0,182 atau 18,2%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Risiko investasi berpengaruh sebesar 18,2% 

terhadap minat investasi mahasisiwa Febi IAIN Palopo. Digitalisasi pasar 

modal (X3) memiliki nilai koefisien determinasi parsial sebesar  0,271 x 0,577 

= 0,156 atau 15,6%. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial digitalisasi 

pada bidang pasar modal berpengaruh sebesar 15,6% terhadap minat investasi 

mahasiswa Febi IAIN Palopo. 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa pengaruh terbesar 

berasal dari variabel Risiko (X2) dengan kontribusi pengaruh sebesar 18,2% 

kemudian variabel Pemahaman investasi (X1) sebesar 16,3% dan variabel 

Digitalisasi pasar modal (X3) sebesar 15,6%. 

C.  Pembahasan  

Dalam penelitian ini akan dibahas hasil penelitian guna menjawab 

rumusan masalah yaitu berpengaruh atau tidak variabel pemahaman investasi, 

risiko dan digitalisasi pasar modal terhadap minat investasi. Menanggapi 

rumusan masalah tersebut, peneliti menggunakan data primer dengan 

menggunakan angket dari 100 responden. 
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Hasil analisis dari uji asumsi klasik dengan beberapa uji di dalamnya 

menampilkan hasil sebagai berikut: 

1. Uji normalitas data menunjukkan bahwa hasil uji memiliki taraf 

 signifikansi 0,076, yang berarti lebih tinggi dari taraf signifikasi 0,05.  

 sehingga ditarik kesimpulan bahwa data penelitian yang di uji berdistribusi 

 normal. 

2. Berdasarkan uji Multikolinearitas, Variance Inflation Factor (VIF) 

 pemahaman investasi (X1) adalah 1,736 < 10 , Risiko (X2) dengan nilai 

 1,622 < 10  dan  Digitalisasi pasar modal (X3) dengan nilai 1,566 < 10. 

 kemudian nilai Tolerance Value pada variabel pemahaman investasi (X1) 

 adalah 0,576 > 0,1, Risiko (X2) 0,617 > 0,1 dan Digitalisasi pasar modal 

 (X3) 0,639 > 0,1 dengan demikian tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Berdasarkan determinan uji glejser, tidak terdapat tanda-tanda 

 heteroskedastisitas karena ketiga variabel tersebut memiliki nilai 

 signifikansi lebih besar dari 0,05. 

4. Pada pengujian lainnya yaitu uji regresi linear berganda  menyatakan 

 bahwa koefisien regresi dengan nilai 0,363 menunjukkan variabel 

 pemahaman investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi 

 mahasiswa, yang berarti setiap kenaikan variabel pemahaman investasi 

 (X1) sebesar 1% maka akan memengaruhi peningkatan minat investasi 

 mahasiswa sebesar 0,363 dan sebaliknya. Kemudian koefisien regresi (X2)

 sebesar 0,558 menunjukkan variabel Risiko memilliki pengaruh positif 

 terhadap minat investasi mahasiswa yang berarti bahwa setiap kenaikan 
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 1% variabel Risiko maka akan memengaruhi minat investasi sebesar 0,558 

 dan sebaliknya. Selanjutnya untuk koefisien regresi (X3) sebesar 0,486 

 menunjukkan bahwa variabel digitalisasi pasar modal berpengaruh positif 

 terhadap minat investasi yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% dari 

 variabel X3 akan memengaruhi minat investasi sebesar 0,486 dan 

 sebaliknya. 

5. Hasil pengujian  hipotesis dalam  penelitian dengan uji parsial (uji t), uji 

simultan (uji f), dan uji determinasi (R square) menunjukkan bahwa  

variabel pemahaman investasi (X1)  terhadap minat investasi (Y) memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan. variabel Risiko (X2) terhadap minat 

investasi (Y), dan variabel Digitalisasi pasar modal (X3)  berpengaruh 

terhadap minat investasi (Y). Selain itu, secara simultan  menunjukkan 

hasil yang signifikan dan positif. sehingga variabel Pemahaman investasi 

(X1), Risiko (X2) dan Digitalisasi pasar modal (X3) secara bersamaan 

berpengaruh terhadap minat investasi (Y). Kemudian uji determinasi yang 

menunjukkan kemampuan variabel terikat adalah 0,501 atau 50,1%. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel Pemahaman investasi, 

Risiko dan Digitalisasi pasar modal secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap variabel minat investasi sebesar 50,1%, sedangkan 

sisanya sebesar 49,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Kemudain pengaruh terbesar berasal dari variabel 

Risiko (X2) dengan kontribusi pengaruh sebesar 18,2%. Lebih spesifiknya 

dibahas pada hasil penelitian dibawah ini: 
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a) Pengaruh Pemahaman investasi terhadap minat mahasiswa berinvestasi di 

 pasar modal syariah.  

  Variabel pemahaman investasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi, berdasarkan hasil uji parsial (Uji t). Tingkat 

signifikansi (sig) lebih kecil dari α (alpha) 0,05. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa minat investasi dipengaruhi oleh pengetahuan 

investasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman investasi terkait 

pemahaman dasar investasi, istilah-istilah dalam investasi dan 

Pengetahuan investasi dari tingkat risiko dan dan tingkat pengembalian 

investsi (return) mampu meningkatkan minat investasi mahasiswa. Jadi, 

semakin tinggi pemahaman mahasiswa mengenai investasi maka semakin 

tertarik mereka untuk berinvestasi. Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Dewi Arina Rusda yang menyimpulkan bahwa pengetahuan 

investasi dapat memengaruhi minat investasi mahasiswa di pasar modal, 

yakni semakin baik pengetahuan investasi maka semakin tinggi pula minat 

investasi mahasiswa. 

b) Pengaruh Risiko terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal 

 syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan, pengujian hipotesis menyebutkan 

bahwa risiko investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi mahasiwa Febi IAIN Palopo dapat diterima. Berdasarkan 

pernyataan yang valid bahwa investasi dengan tingkat risiko yang tinggi di 

pasar modal juga akan mengahasilkan pengembalian keuntungan yang 
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besar pula, akibatnya, responden bersedia mengambil risiko untuk 

mendapatkan hasil yang nilainya lebih besar. Selain itu untuk 

meminimalisir risiko mahasisiwa dapat  menginvestasikan dana  dalam 

berbagai kelas aset atau disebut sebagai diversifikasi. Maka hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi risikonya  maka semakin 

besar pula minat mahasiswa untuk berinvestasi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Malik, yang 

menemukan bahwa pengetahuan risiko berpengaruh positif terhadap minat 

investasi mahasiswa. didasarkan indikator opini yang akurat yaitu  investor 

membeli beberapa saham untuk mengurangi risiko lebih, memilih 

perusahaan yang liquiditasnya tinggi, saham yang produktif dan kebijakan 

yang tepat. 

Dapat dilihat dari penjelasan sebelumnya, bahwa calon investor 

dalam penelitian ini adalah  investor yang cenderung bertipe risk taker 

yang merupakan tipe investor yang bersedia mengambil risiko atau 

menyukai risiko. 

c) Pengaruh Digitalisasi pasar modal terhadap minat mahasiswa berinvestasi 

 di pasar modal syariah 

  Penelitian ini memperlihatkan, pengujian hipotesisi menyebutkan 

bahwa minat investasi mahasiswa Febi IAIN Palopo dipengaruhi  secara 

positif dan signifikan oleh digitalisasi pasar modal. Hal ini berarti semakin 

meningkat digitalisasi sektor pasar modal maka semakin besar  pula minat 

investasi mahasiswa berdasarkan pada pernyataan yang valid bahwa 
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responden memperoleh kemudahan dalam komunikasi dan transaksi  

dengan bantuan teknologi digital. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

Ami Mastura, Sri Nuringwahyu, dan Daris Zunaida bahwa, bahwa 

perkembangan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat investasi, dimana perkembangan teknologi mempermudah akses 

terhadap informasi pasar modal, sehingga dengan kemudahan yang 

diberikan dapat memunculkan minat investor atau calon investor untuk 

berinvestasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pemahaman 

investasi, Risiko dan digitalisasi pasar modal terhadap minat investasi 

mahasiswa Febi IAIN Palopo dengan melibatkan 100 orang sebagai sampel. 

Dalam penelitian ini digunakan SPSS 20 untuk mengolah data dengan hasil 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian menunjukkan ada pengaruh Pemahaman investasi 

 terhadap minat investasi mahasiswa Febi IAIN Palopo sebesar 16,3%. 

 Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh  risiko terhadap minat 

 investasi mahasiswa Febi IAIN Palopo sebesar 18,2%.  Dengan demikian 

 H0 ditolak dan H1 diterima. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh Digitalisasi pasar 

 modal terhadap minat investasi mahasiswa  Febi IAIN Palopo sebesar 

 15,6%. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan dari di atas, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih 

 besar dalam jangka waktu periode yang lebih lama untuk memperkuat 

 hasil penelitian. Kemudian penelitian lanjutan dapat menambahkan 
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 49,9% variabel-variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian 

 ini. 

2. Dari data yang telah diuji ketiga variabel berpengaruh positif dan 

signifikan, maka untuk itu diharapkan sekuritas dan pengelolah GIS IAIN 

Palopo dapat  memberikan pemahaman, Sosialisasi dan edukasi yang 

lebih terkait pasar modal kepada seluruh mahasiswa, Khususnya 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai media untuk 

menampung  minat investasi sehingga terealisasikan dalam investasi 

secara langsung di pasar modal. serta menyediakan Fasilitas sarana dan 

prasarana dengan sistem digital untuk mempermudah akses berinvestasi di 

pasar  modal syariah.  
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Lampiran 1 Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Mohon dengan hormat, bantuan, dan kesedian Mahasiswa/i untuk menjawab seluruh 

pertanyaan dalam kuesioner ini. 

2. Berikan tanda checklist (√) pernyataan berikut yang sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya pada kolom yang tersedia. 

3. Ada 4 (empat) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan, 

yaitu: 

1 = Sangat Tidak setuju 

2 = Tidak Setuju  

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju   

pertimbangan kriteria responden yang dibutuhkan yaitu: 

1. Status sebagai mahasiswa/i aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang 

belum terdaftar sebagai investor di pasar modal syariah 

2. Mahasiswa/i yang telah memperoleh materi pasar modal dalam 

perkuliahan. 

Identitas Responden 

1. Nama Lengkap 

2. Jenis Kelamin 

3. NIM 

4. Program Studi 
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A. Pemahaman Investasi (X1) 

Pemahaman Investasi 

Indikator Pernyataan SS S TS STS 

a. Pemahaman dasar 

investasi 

1. Saya telah memahami materi 

dasar pasar modal dalam 

materi perkuliahan seperti 

(definisi pasar modal , produk 

dan prinsip-prinsipnya). 

    

2. Saya telah memahami Jenis 

Instrumen investasi (Saham, 

Reksadana dan Obligasi) 

sebelum memilih jenis 

investasi yang akan saya 

ambil. 

    

3. Saya telah menentukan tujuan 

awal berinvestasi sebelum 

memilih jenis investasi yang 

akan diambil 

    

4. Saya telah memahami Istilah-

istilah penting dalam investasi 

seperti dividen, capital gain, 

capital loss, stock split, 

online trading,  dan remote 

trading,sebelum melakukan 

investasi 

    

b. Pengetahuan 

investasi dari 

tingkat risiko dan 

return 

5. Sebelum berinvestasi saya 

mengetahui dan memahami 

beberapa risiko yang akan 

dihadapi ketika berinvestasi. 

    

6. Saya telah memahami setiap 

instrumen investasi yang 

dipilih akan mendapatkan 

return yang berbeda.  
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B. Risiko (X2) 

Risiko  

Indikator Pernyataan SS S TS STS 

a. Tingkat Risiko 

membantu 

meminimalisir 

kerugian 

1. Mengukur tingkat risiko 

membantu saya dalam 

meminimalisir terjadinya 

kerugian. 

    

2. menurut saya, pemilihan lebih 

dari satu instrumen investasi 

dalam pasar modal membantu 

meminimalisir risiko. 

    

b. Tingkat Risiko 

sebanding dengan 

keuntungan yang 

akan didapatkan 

3. Besarnya keuntungan yang 

diperolah dalam investasi 

sebanding dengan risiko yang 

akan saya tanggung. 

    

4. Menurut saya, investasi 

dengan tingkat risiko yang 

tinggi pada pasar modal akan 

memberikan keuntungan yang 

besar pula. 
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C. Digitalisasi dalam Bidang Pasar Modal  

Digitalisasi Pasar Modal 

Indikator Pernyataan SS S TS STS 

a. Kemudahan akan 

ketersediaan 

fasilitas sarana 

dan prasarana 

dengan sistem 

digital 

 

 

 

 

 

 

1. Kemajuan pada teknologi 

digital memberi banyak 

kemudahan bagi saya untuk 

melakukan investasi di 

pasar modal melalui 

dukungan aplikasi. 

    

2. Dengan perkembangan 

teknologi digital akan 

memudahkan saya untuk 

melakukan pembukaan 

rekening efek elektronik. 

 

 

 

 

 

3. Dengan adanya digitalisasi 

uang elektronik akan 

memberikan kemudahan 

bagi saya sebagai 

mahasiswa untuk 

melakukan investasi. 

    

4. Dengan adanya 

perkembangan digital 

dalam bidang pasar modal,  

komunikasi dan transaksi 

akan menjadi lebih mudah 

dan efektif. 
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D. Minat Investasi  Mahasiswa di Pasar Modal Syariah 

Minat Mahasisw berinvestasi 

 

Indikator 
Pernyataan 

 
SS S TS STS 

a. Keinginan untuk 

mencari tahu 

informasi 

mengenai 

investasi di pasar 

modal syariah 

1. Saya membaca buku panduan 

langkah-langkah berinvestasi 

sebelum memulai investasi. 

    

2. saya melihat berita mengenai 

investasi di berbagai media 

sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan. 

    

3. Sebelum berinvestasi, saya 

mencari tahu terlebih dahulu 

informasi mengenai kelebihan 

dan kekurangan jenis investasi 

yang akan saya ambil. 

    

b. Mau meluangkan 

waktu untuk 

mempelajari lebih 

jauh tentang 

investasi dengan 

belajar secara 

mandiri dan 

mengikuti seminar 

investasi 

4. Mengikuti pelatihan atau 

seminar investasi merupakan 

cara saya dalam meluangkan 

waktu untuk meningkatkan 

minat dalam berinvestasi. 

    

5. Membaca artikel dan menonton 

berita mengenai investasi 

merupakan cara saya untuk 

meningkatkan minat 

berinvestasi. 

    

6. Menonton video tutorial cara 

berinvestasi merupakan cara 

saya dalam meningkatkan minat 

berinvestasi. 

    

c. Keyakinan untuk 

mencoba 

berinvestasi 

7. Saya tertarik berinvestasi di 

pasar modal karena berbagai 

informasi menarik mengenai 

kelebihan dari jenis investasi 

yang ditawarkan. 

    

8. Dengan dana yang cukup, 

return, dan risiko yang sesuai, 

fasilitas yang memadai serta 

promosi yang menarik membuat 

saya semakin berminat untuk 

berinvestasi di pasar modal. 
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Lampiran 3: Data Responden  

 

Variabel X1 Pemahaman Investasi 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total 

1 4 4 4 3 4 3 22 
2 3 3 3 2 3 3 17 
3 3 3 4 4 4 3 21 
4 3 3 3 3 3 3 18 
5 3 3 3 3 3 3 18 
6 3 3 4 4 4 4 22 
7 3 3 4 3 4 2 19 
8 3 4 3 3 4 4 21 
9 4 4 3 3 4 3 21 

10 3 3 3 2 3 3 17 
11 3 3 3 3 3 3 18 
12 3 3 3 2 4 2 17 
13 4 3 4 4 3 4 22 
14 3 4 4 3 4 2 20 
15 3 3 3 4 4 3 20 
16 3 3 2 2 3 3 16 
17 4 3 4 3 4 3 21 
18 1 3 3 3 3 3 16 
19 4 4 3 3 3 3 20 
20 3 3 3 3 3 3 18 
21 3 4 2 2 4 2 17 
22 3 3 3 3 4 2 18 
23 3 3 2 2 3 2 15 
24 3 3 2 3 4 3 18 
25 4 4 4 2 2 2 18 
26 3 3 3 2 3 2 16 
27 2 4 3 2 4 3 18 
28 3 4 3 3 3 3 19 
29 3 3 3 3 3 3 18 
30 3 3 3 2 3 3 17 
31 3 3 4 3 3 3 19 
32 3 2 4 3 3 3 18 
33 3 4 3 4 4 4 22 
34 3 2 3 1 3 3 15 
35 4 4 4 3 3 3 21 
36 3 3 3 2 3 3 17 
37 3 3 3 2 3 3 17 
38 3 3 3 3 4 4 20 
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39 3 4 3 2 3 3 18 
40 4 3 3 4 4 4 22 
41 4 4 4 3 4 4 23 
42 2 2 1 1 3 2 11 
43 4 3 3 4 4 4 22 
44 3 3 4 3 3 4 20 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 4 4 4 4 4 3 23 
47 3 3 3 3 3 3 18 
48 4 4 3 3 4 3 21 
49 3 4 4 2 3 2 18 
50 4 3 3 2 3 2 17 
51 3 3 3 1 3 3 16 
52 3 4 4 4 4 4 23 
53 4 3 3 3 3 3 19 
54 4 4 2 2 3 3 18 
55 3 3 3 3 3 3 18 
56 4 4 4 3 4 4 23 
57 1 4 3 2 3 2 15 
58 4 3 4 4 3 3 21 
59 3 3 1 3 1 1 12 
60 4 4 1 3 4 4 20 
61 3 4 4 3 4 3 21 
62 2 2 2 2 3 4 15 
63 3 2 3 3 2 2 15 
64 4 4 4 4 4 4 24 
65 3 3 3 2 3 3 17 
66 4 4 3 4 4 4 23 
67 4 3 3 3 3 3 19 
68 3 3 3 3 3 3 18 
69 3 3 3 2 2 2 15 
70 4 4 3 3 4 3 21 
71 2 3 2 3 2 3 15 
72 4 4 4 3 4 4 23 
73 3 3 3 2 3 3 17 
74 4 3 3 2 3 2 17 
75 4 4 4 3 4 4 23 
76 4 3 3 3 4 3 20 
77 4 3 4 4 4 4 23 
78 4 4 4 4 4 4 24 
79 3 3 3 3 4 3 19 
80 3 3 3 2 3 2 16 
81 3 4 4 2 3 3 19 
82 3 3 3 2 2 3 16 



82 

 

 

 

83 4 4 2 4 4 3 21 
84 3 3 4 3 4 3 20 
85 3 3 2 2 3 3 16 
86 3 4 3 4 4 4 22 
87 3 2 4 3 2 4 18 
88 3 3 3 3 3 3 18 
89 2 3 4 2 4 2 17 
90 3 3 4 3 4 3 20 
91 3 3 3 2 3 3 17 
92 4 4 4 3 3 3 21 
93 3 3 4 4 4 3 21 
94 3 3 3 3 3 3 18 
95 1 3 4 3 3 3 17 
96 4 4 3 2 4 4 21 
97 3 3 2 2 3 3 16 
98 3 4 4 3 4 4 22 
99 3 3 3 3 3 3 18 

100 2 4 4 4 4 4 22 
 

 

Variabel X2 Risiko 
No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total 
1 4 4 4 4 16 
2 3 3 3 3 12 
3 4 3 2 2 11 
4 3 3 3 3 12 
5 4 4 4 4 16 
6 4 4 4 4 16 
7 3 3 4 3 13 
8 4 3 3 3 13 
9 3 4 4 4 15 

10 3 3 3 3 12 
11 3 3 3 3 12 
12 4 4 4 3 15 
13 3 3 3 3 12 
14 4 3 4 4 15 
15 3 4 4 2 13 
16 4 3 2 2 11 
17 4 4 4 4 16 
18 4 4 4 4 16 
19 3 3 2 2 10 
20 4 4 3 4 15 
21 3 3 3 3 12 
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22 4 2 3 3 12 
23 4 3 4 4 15 
24 4 3 4 3 14 
25 3 2 2 3 10 
26 2 2 3 4 11 
27 3 3 3 3 12 
28 4 2 3 4 13 
29 3 3 3 3 12 
30 3 3 3 3 12 
31 3 3 3 4 13 
32 3 3 3 3 12 
33 3 3 2 2 10 
34 4 3 4 4 15 
35 3 3 4 4 14 
36 4 4 3 4 15 
37 4 3 3 3 13 
38 3 3 3 3 12 
39 4 2 2 2 10 
40 4 3 4 3 14 
41 4 3 4 3 14 
42 4 4 4 4 16 
43 3 3 2 3 11 
44 3 4 4 3 14 
45 4 3 3 2 12 
46 4 4 4 4 16 
47 4 4 3 3 14 
48 3 3 3 1 10 
49 4 3 3 3 13 
50 3 3 2 2 10 
51 3 3 4 3 13 
52 3 3 3 3 12 
53 4 1 4 4 13 
54 3 3 4 4 14 
55 3 3 3 3 12 
56 4 4 3 4 15 
57 4 4 4 3 15 
58 4 3 4 4 15 
59 4 3 3 3 13 
60 1 3 1 1 6 
61 3 4 2 2 11 
62 4 4 4 2 14 
63 2 2 3 3 10 
64 3 3 3 3 12 
65 4 4 4 4 16 
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66 4 4 4 4 16 
67 3 3 3 3 12 
68 3 3 3 3 12 
69 3 3 4 4 14 
70 3 3 3 4 13 
71 3 2 3 3 11 
72 4 3 4 4 15 
73 3 3 2 2 10 
74 3 3 3 3 12 
75 3 3 3 4 13 
76 3 3 3 3 12 
77 4 3 3 4 14 
78 4 4 4 4 16 
79 3 4 3 3 13 
80 3 2 3 3 11 
81 3 3 3 3 12 
82 3 3 3 3 12 
83 4 4 2 3 13 
84 4 3 4 3 14 
85 3 3 2 3 11 
86 3 4 3 4 14 
87 4 4 3 4 15 
88 3 3 3 3 12 
89 2 2 3 3 10 
90 4 3 3 3 13 
91 3 3 3 3 12 
92 3 3 3 4 13 
93 3 3 2 2 10 
94 3 3 3 3 12 
95 3 4 4 4 15 
96 4 4 4 3 15 
97 3 3 2 2 10 
98 4 4 4 4 16 
99 3 3 3 3 12 

100 4 4 4 4 16 
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Variabel X3 Digitalisasi Pasar Modal 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total 
1 4 4 4 4 16 
4 3 3 3 3 12 
5 4 4 4 4 16 
6 4 4 4 4 16 
7 3 4 4 3 14 
8 3 3 3 3 12 
9 4 3 4 3 14 

10 4 4 4 4 16 
11 3 3 3 3 12 
12 4 4 3 4 15 
13 4 3 4 3 14 
14 4 4 3 3 14 
15 2 3 3 3 11 
16 3 2 2 2 9 
17 3 4 4 4 15 
18 4 4 3 4 15 
19 4 4 3 3 14 
20 3 3 3 3 12 
21 3 3 3 3 12 
22 4 3 3 3 13 
23 2 2 3 2 9 
24 3 4 4 4 15 
25 2 3 2 4 11 
26 4 2 2 4 12 
27 3 3 3 3 12 
28 3 3 3 3 12 
29 3 4 3 4 14 
30 3 3 3 3 12 
31 3 4 3 3 13 
32 3 3 3 3 12 
33 4 3 3 3 13 
34 4 3 4 4 15 
35 3 3 4 4 14 
36 4 4 4 4 16 
37 4 3 3 3 13 
38 3 3 4 4 14 
39 3 3 4 4 14 
40 3 4 3 4 14 
41 4 4 4 4 16 
42 4 4 4 4 16 
43 4 3 4 4 15 
44 3 3 3 4 13 
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45 3 3 4 3 13 
46 4 4 4 4 16 
47 4 3 3 4 14 
48 4 4 4 4 16 
49 4 3 3 3 13 
50 3 3 3 3 12 
51 3 4 4 4 15 
52 3 3 3 3 12 
53 4 4 4 4 16 
54 4 4 4 3 15 
55 4 4 4 4 16 
56 4 4 4 4 16 
57 4 4 4 4 16 
58 3 3 1 3 10 
59 4 3 4 4 15 
60 1 2 3 1 7 
61 3 3 3 4 13 
62 4 4 4 4 16 
63 2 2 3 3 10 
64 2 3 2 3 10 
65 4 4 4 4 16 
66 4 4 3 3 14 
67 3 3 3 3 12 
68 3 3 3 3 12 
69 3 4 3 3 13 
70 3 3 4 4 14 
71 2 3 2 2 9 
72 4 4 4 4 16 
73 3 3 3 3 12 
74 4 4 4 4 16 
75 3 4 4 4 15 
76 3 4 3 3 13 
77 4 4 4 3 15 
78 3 3 4 4 14 
79 3 4 3 3 13 
80 3 3 3 3 12 
81 4 4 2 4 14 
82 3 4 3 3 13 
83 4 4 4 4 16 
84 3 3 3 3 12 
85 4 3 4 3 14 
86 4 4 4 4 16 
87 3 3 4 4 14 
88 3 3 3 3 12 
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89 3 3 3 3 12 
90 4 4 4 4 16 
91 3 3 3 3 12 
92 4 4 3 3 14 
93 4 3 4 3 14 
94 3 3 3 3 12 
95 3 2 3 4 12 
96 4 4 4 4 16 
97 3 4 3 3 13 
98 4 4 4 4 16 
99 3 3 3 3 12 

100 4 4 4 4 16 
 

Variabel Y Minat Investasi 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Total 
1 3 4 4 4 4 4 4 27 
2 3 3 3 3 3 3 3 21 
3 3 3 4 3 3 4 4 24 
4 3 3 3 3 3 3 3 21 
5 3 3 3 3 3 3 4 22 
6 4 3 4 4 4 4 4 27 
7 3 2 4 3 2 3 4 21 
8 3 3 3 3 4 4 3 23 
9 3 4 3 3 4 4 3 24 

10 2 3 2 3 2 2 3 17 
11 3 3 3 3 3 3 3 21 
12 4 3 4 3 3 3 4 24 
13 3 3 4 4 3 4 4 25 
14 4 4 4 3 4 4 4 27 
15 3 4 4 3 3 4 4 25 
16 4 2 4 3 4 3 3 23 
17 4 4 4 4 4 4 4 28 
18 4 4 4 3 4 4 4 27 
19 3 3 3 2 2 3 3 19 
20 3 3 3 3 3 3 3 21 
21 3 3 3 3 3 3 3 21 
22 3 3 4 3 3 3 3 22 
23 4 4 3 4 3 3 3 24 
24 2 4 4 3 3 3 3 22 
25 2 3 2 2 2 1 1 13 
26 4 4 4 2 2 2 2 20 
27 2 3 3 3 3 3 3 20 
28 2 2 3 3 3 3 3 19 
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29 3 3 4 3 4 4 4 25 
30 3 3 3 3 3 3 3 21 
31 4 2 4 3 3 3 3 22 
32 3 3 4 4 4 4 3 25 
33 3 3 2 4 2 4 3 21 
34 3 4 4 4 2 3 4 24 
35 3 3 3 3 3 2 3 20 
36 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 4 3 4 3 3 3 3 23 
38 3 3 4 4 3 3 3 23 
39 3 4 4 4 4 4 4 27 
40 3 3 3 3 2 2 3 19 
41 3 3 3 3 2 3 3 20 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 3 3 4 4 4 4 3 25 
44 4 3 3 4 4 4 4 26 
45 4 4 3 3 3 3 4 24 
46 4 4 4 4 4 4 4 28 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 3 2 4 3 4 4 3 23 
49 4 4 4 4 4 4 4 28 
50 2 3 3 4 4 2 2 20 
51 4 4 4 3 4 4 4 27 
52 3 3 3 3 3 2 2 19 
53 2 4 4 4 4 4 4 26 
54 4 4 4 3 3 3 3 24 
55 2 3 3 4 4 3 4 23 
56 3 3 4 4 4 4 3 25 
57 4 3 4 4 4 4 4 27 
58 2 3 4 3 2 2 4 20 
59 3 4 4 4 4 3 3 25 
60 1 1 1 1 1 1 1 7 
61 4 4 4 4 3 2 4 25 
62 3 4 3 4 3 4 4 25 
63 3 2 3 2 3 3 2 18 
64 3 3 3 3 4 4 4 24 
65 4 4 4 4 4 4 4 28 
66 4 4 4 4 4 4 4 28 
67 3 3 3 3 3 3 3 21 
68 3 3 3 3 3 3 3 21 
69 3 4 4 4 4 3 4 26 
70 3 3 4 3 4 3 4 24 
71 2 3 2 3 3 3 2 18 
72 3 2 4 3 4 3 3 22 
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73 2 3 3 2 3 2 2 17 
74 4 4 4 3 4 4 4 27 
75 4 4 4 4 4 4 3 27 
76 4 4 3 3 3 3 3 23 
77 3 4 4 3 4 4 3 25 
78 4 3 3 3 3 3 3 22 
79 3 3 3 4 4 3 4 24 
80 2 3 3 3 2 3 3 19 
81 3 4 4 4 4 4 4 27 
82 2 2 3 3 2 3 3 18 
83 1 4 4 4 4 4 4 25 
84 4 4 3 3 3 3 3 23 
85 3 3 3 4 4 3 3 23 
86 4 4 3 3 4 4 4 26 
87 3 4 4 3 4 3 4 25 
88 2 2 2 3 2 2 2 15 
89 2 3 3 1 2 3 3 17 
90 2 3 4 4 3 4 3 23 
91 3 3 4 3 4 3 4 24 
92 3 3 3 3 4 3 4 23 
93 3 4 4 3 4 3 3 24 
94 3 3 3 3 3 3 3 21 
95 3 4 3 4 4 3 2 23 
96 4 4 4 2 2 3 3 22 
97 3 3 3 3 3 2 3 20 
98 4 3 4 4 4 3 4 26 
99 3 3 3 3 4 3 3 22 

100 4 4 4 4 4 4 4 28 
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Lampiran 4: Hasil Output SPSS Versi  20 Uji Penelitian 

 

A. Hasil Uji Validitas 

1. Variabel Pemahaman Investasi 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 
Pemahaman 

Investasi 

X1.1 

Pearson 

Correlation 
1 ,342** ,175 ,309** ,239* ,269** ,586** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,081 ,002 ,017 ,007 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 

Pearson 

Correlation 
,342** 1 ,231* ,263** ,428** ,249* ,602** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,021 ,008 ,000 ,012 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 

Pearson 

Correlation 
,175 ,231* 1 ,391** ,293** ,291** ,620** 

Sig. (2-tailed) ,081 ,021  ,000 ,003 ,003 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 

Pearson 

Correlation 
,309** ,263** ,391** 1 ,415** ,517** ,753** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,008 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 

Pearson 

Correlation 
,239* ,428** ,293** ,415** 1 ,423** ,693** 

Sig. (2-tailed) ,017 ,000 ,003 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 
Pearson 

Correlation 
,269** ,249* ,291** ,517** ,423** 1 ,700** 
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Sig. (2-tailed) ,007 ,012 ,003 ,000 ,000 
 

 
,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Pemaham

an 

Investasi 

Pearson 

Correlation 
,586** ,602** ,620** ,753** ,693** ,700** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2.  Variabel Risiko 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Risiko 

X2.1 

Pearson Correlation 1 ,348** ,442** ,345** ,705** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X2.2 

Pearson Correlation ,348** 1 ,333** ,216* ,626** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,031 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X2.3 

Pearson Correlation ,442** ,333** 1 ,619** ,831** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X2.4 

Pearson Correlation ,345** ,216* ,619** 1 ,769** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,031 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 

 

Risiko 

Pearson Correlation ,705** ,626** ,831** ,769** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3.  Variabel Digitalisasi Pasar Modal 
 

Correlations 

 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

Digitalisasi 

Pasar Modal 

X3.1 

Pearson Correlation 1 ,538** ,480** ,527** ,806** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X3.2 

Pearson Correlation ,538** 1 ,447** ,490** ,773** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X3.3 

Pearson Correlation ,480** ,447** 1 ,538** ,785** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X3.4 

Pearson Correlation ,527** ,490** ,538** 1 ,804** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 

Digitalisasi Pasar 

Modal 

Pearson Correlation ,806** ,773** ,785** ,804** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4. Variabel Minat Investasi 

Correlations 

 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 

Minat 

Investasi 

Y.1 

Pearson 

Correlation 
1 ,420** ,455** ,261** ,362** ,381** ,410** ,646** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 

Pearson 

Correlation 
,420** 1 ,427** ,397** ,384** ,409** ,435** ,669** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 

Pearson 

Correlation 
,455** ,427** 1 ,416** ,511** ,531** ,595** ,758** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 

Pearson 

Correlation 
,261** ,397** ,416** 1 ,572** ,521** ,509** ,710** 

Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 

Pearson 

Correlation 
,362** ,384** ,511** ,572** 1 ,622** ,477** ,771** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 

Pearson 

Correlation 
,381** ,409** ,531** ,521** ,622** 1 ,631** ,800** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 

Pearson 

Correlation 
,410** ,435** ,595** ,509** ,477** ,631** 1 ,788** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Minat 

Investasi 

Pearson 

Correlation 
,646** ,669** ,758** ,710** ,771** ,800** ,788** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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B.  Hasil Uji Reabilitas 

 

1. Variabel Pemahaman Investasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,739 6 

 

2.  Variabel Risiko 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,716 4 

 

3. Variabel Digitalisasi Pasar Modal 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,802 4 

 

4. Variabel Minat Investasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,857 7 
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C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2,54684428 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,128 

Positive ,071 

Negative -,128 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,279 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,076 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

2. Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,266 2,128  1,065 ,290   

Pemahman 

Investasi 
,363 ,126 ,273 2,876 ,005 ,576 1,736 

Risiko ,558 ,169 ,304 3,312 ,001 ,617 1,622 

Digitalisasi 

Pasar Modal 
,486 ,162 ,271 3,002 ,003 ,639 1,565 

a. Dependent Variable: Minat Investasi 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,843 1,449  3,343 ,001 

Pemahaman Investasi -,084 ,086 -,128 -,979 ,330 

Risiko -,099 ,115 -,110 -,866 ,389 

Digitalisasi Pasar 

Modal 
-,011 ,110 -,012 -,096 ,923 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

A. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

5. Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,266 2,128  1,065 ,290 

Pemahaman Investasi ,363 ,126 ,273 2,876 ,005 

Risiko ,558 ,169 ,304 3,312 ,001 

Digitalisasi Pasar 

Modal 
,486 ,162 ,271 3,002 ,003 

a. Dependent Variable: Minat Investasi 
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2. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 645,805 3 215,268 32,182 ,000b 

Residual 642,155 96 6,689 
  

Total 1287,960 99 
   

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

b. Predictors: (Constant), Digitalisasi Pasar Modal, Risiko, Pemahaman 

Investasi 
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Lampiran 5 SK Penguji 
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Lampiran 6 SK Pembimbing 
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Lampiran 7 Kartu Kontrol  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 

 

 

 

Lampiran 8 Halaman Persetujuan Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 

 

 

 

Lampiran  9 Nota Dinas Pembimbing 
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Lampiran 10 Halaman Persetujuan Tim Penguji 
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Lampiran 11 Nota Dinas Tim Penguji 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Bebas Mata Kuliah 
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Lampiran 13 sertifikat Matrikulasi 
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Lampiran 14 Sertifikat PBAK 
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Lampiran 15 Transkip Nilai 
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Lampiran 16  Kuitansi Pembayaran Ukt  
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Lampiran 17 Hasil Turnitin 
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Lampiran 18 Berita Acara Munaqasyah 
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Lampiran 19 Riwayat Hidup 
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